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ABSTRAK 

 

Ninis Mukaromatul Hikmah. (2001036080). Pengaruh Pendayagunaan Zakat 

Produktif Terhadap Kesejahteraan Pelaku Usaha Mikro Kecil (UMK) Binaan 

Lembaga Amil Zakat Infaq Dan Shadaqah (LAZISNU) Kendal. Skripsi. 

Semarang: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo 

Semarang.2024. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya peningkatan jumlah pendudukan 

di Kabupaten Kendal, yang mengakibatkan minimnya lapangan pekerjaan. Isu 

kesejahteraan menjadi tantangan untuk pemerintah dan lembaga organisasi 

masyarakat untuk berupaya menanggulangi permasalahan tersebut. Upaya dari 

pemerintah dan Lembaga organisasi Masyarakat di kabupaten Kendal adalah 

dengan melakukan zakat. Zakat dipercaya menjadi salah satu perkembangan pada 

pendistribusian zakat. Melalui dengan berbagai pendekatan agar masyarakat 

percaya dan terayomi dengan adanya Lembaga Amil Zakat.  Lembaga Amil Zakat 

Infaq Shadaqah (LAZISNU) di kabupaten Kendal pada umumnya menyalurkan 

dana zakat secara konsumtif dan produktif kepada penerimanya. Zakat konsumtif 

adalah pemberian zakat kepada penerima yang tidak mampu dan dikategorikan 

kurang mampu untuk memenuhi kebutuhan pokoknya. Sehingga hal ini 

menyebabkan penerima menjadi ketergantungan dan dana zakat tersebut berhenti 

atau tidak dikembangkan kembali. Sementara zakat produktif adalah pemberian 

zakat kepada penerima dalam bentuk dana penunjang untuk mengembangkan usaha 

para pelaku Usaha Mikro Kecil (UMK), sehingga zakat yang diterima mereka 

berkembang menjadi penghasilan yang berkelanjutan.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendayagunaan zakat produktif 

terhadap kesejahteraan pelaku Usaha Mikro Kecil (UMK) binaan Lembaga Amil 

Zakat Infaq dan Shadaqah (LAZISNU) Kendal. Dalam penelitian ini, Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

survei. Teknik pengambilan sampel menggunakan pendekatan convenience 

sampling. Sampel yang diambil 40 responden pelaku Usaha Mikro Kecil (UMK) 

binaan LAZISNU Kendal. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner, 

observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis 

regresi linear sederhana untuk menguji hipotesis penelitian.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pendayagunaan zakat 

produktif memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kesejahteraan 

pelaku Usaha Mikro Kecil (UMK) binaan Lembaga Amil Zakat Infaq dan Shadaqah 

(LAZISNU) Kendal.  

 

Kata kunci: Pendayagunaan Zakat Produktif, Usaha Mikro Kecil (UMK). 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Negara Indonesia merupakan negara berkembang memiliki sumber 

daya alam hingga sumber daya manusia yang melimpah. Pada tahun 2022 

di Jawa Tengah mencapai 370,324 jiwa. Dan khususnya di Kabupaten 

Kendal berjumlah 103,337 jiwa.1 Dengan demikian, letak geografis 

kabupaten Kendal ini, terletak diantara jalur Jakarta- Surabaya sehingga 

akses lalulintas tidak akan pernah sepi baik siang maupun dini hari. 

Kabupaten Kendal adalah salah satu daerah pantai utara, batas sebelah utara 

ialah laut jawa, dengan suhu udara rerata mencapai 27 derajat celcius 

terutama daerah bagian pantainya. Kabupaten Kendal memiliki beberapa 

bagian pegunungan, pantai, dan daerah perbukitan. Masyarakat kabupaten 

Kendal memiliki berbagai matapencaharian dilihat dari sudut tempat 

tinggalnya. Masyarakat di daerah pegunungan atau perbukitan mata 

pencahariannya adalah sebagai petani sawah (padi dan palawija), pengelola 

wisata, dan masyarakat daerah pesisir utara bekerja sebagai nelayan yang 

sering disebut saudagar. Adapun nelayan kecil, diantaranya golongan 

kurang mampu, yakni buruh nelayan.  

Dengan melihat keadaan lapangan pekerjaanl yanlg tersedia di 

kabupatenl Kenldal, maka pekerja di daerah tersebut sudah memenluhi 

elemenl bidanlg pekerjaanl disanla. Bidanlg pertanlianl, perkebunlanl, 

perdaganlganl, danl lainl-lainl. Bidanlg pertanlianl meliputi petanli padi, palawija, 

petanli bawanlg danl lainlnlya. Danl disisi lainl juga terdapat sebagai buruh 

petanli yanlg menlggarap sawah. Dibidanlg perikanlanl meliputi menlekunli 

budidaya ikanl, penlgusaha tambak, danl buruh tambak. Denlganl begitu masih 

menlgalami kekukaranlganl dalam meraih ekonlomi yanlg layak.  

 

 

1 Lihat pada: Tim Badan Pusat Statistik, www.bps.go.id diakses pada 19 September 2023 

jam 20.31WIB 

http://www.bps.go.id/
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Tabel 1.1 Jumlah Kecamatan Kabupaten Kendal 

 

Sumber : BPS Kabupaten Kendal, 2020 

Jumlah penlduduk dan luasnya daerah kabupaten Kendal inli 

menlgakibatkanl beberapa daerah kuranlg diperhatikanl pemerinltah dalam 

kesejahteraanlnlya. Kabupatenl Kenldal menldapati sebutanl daerah sanltri yanlg 

memiliki sloganl Kota Beribadat. Kabupatenl Kenldal mayoritas beragama 

islam yanlg terdapat berbagai faham yanlg dikembanlgkanl, kepercayaanl, danl 

kemasyarakatanl, denlganl adanlya lembaga amil zakat inli sanlgat mudah 

diterima danl menldapatkanl kepercayaanl di masyarakat. Maksud dari faham 

yanlg dikembanlganl ialah pemahamanl yanlg dikembanlgkanl oleh NLahdhotul 

ulama yanlg menlgusunlg Ahlusunlnlah wal jamaah danl faham yanlg 

dikembanlganl Muhammadiyah yanlg berdasarkanl al-quranl danl sunlnlah rasul.  

Beberapa permasalahanl di berbagai daerah khususnlya kabupatenl 

Kenldal yaitu kemiskinlanl. Unltuk menlgukur kemiskinlanl, BPS denlganl 

No Kecamatan 
Luas Area 

(Km2/Sq.Km) 

1 Plantungan 48.82 

2 Sukorejo 76.01 

3 Pageruyung 514.3 

4 Patean 92.94 

5 Singorojo 119.32 

6 Limbangan 71.72 

7 Boja 64.09 

8 Kaliwungu 47.73 

9 Kaliwungu Selatan 65.19 

10 Brangsong 34.54 

11 Pegandon 32.12 

12 Ngampel 33.88 

13 Gemuh 38.17 

14 Ringinarum 23.5 

15 Weleri 30.28 

16 Rowosari 32.64 

17 Kangkung 38.98 

18 Cepiring 30.08 

19 Patebon 44.3 

20 Kota Kendal 27.49 
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menlggunlakanl konlsep kemampuanl memenluhi kebutuhanl dasar (basic nleeds 

approach). Denlganl menlggunlakanl penldekatanl inli, kemiskinlanl dipanldanlg 

sebagai ketidakmampuanl pada sisi ekonlomi unltuk memenluhi kebutuhanl 

dasar panlganl danl tidak hanlya makanlanl yanlg diukur dari sisi penlgeluaranl. 

Maka dari itu seseoranlg dikatakanl miskinl apabila penldapatanlnlya yanlg 

dimiliki kuranlg atau jauh lebih renldah dari rata-rata penldapatanl pada 

umumnlya. Kemiskinlanl masih menljadi isu masyarakat di daerah yanlg harus 

diutamakanl. Kemiskinlanl berasal dari kata miskinl yanlg mempunlyai maknla 

tidak berharta benlda, atau serba kekuranlganl (penlghasilanl sanlgat renldah).2  

Tabel 1.2 Indikator Kemiskinan Kabupaten Kendal Tahun 2021-2023 

Indikator 

Kemiskinan 

Data Kemiskinan (persen) 

2021 2022 2023 

Jumlah penlduduk 

miskinl (ribu) 
100,0 93,03 92,64 

Persenltase 

Penlduduk Miskinl 

(%) 

10,24 9,48 9,39 

Inldefdks Kedalamanl 

Kemiskinlanl (P1) 
1,51 1,52 1,19 

Garis Kemiskinlanl 

(P2) 
0,33 0,39 0,25 

Garis Kemiskinlanl 

(Rp/Kap/Bulanl) 
407 387,00 433 864,00 465 936,00 

Sumber : Badanl Pusat Statistik Kabupatenl Kenldal 

Data diatas adalah data dari BPS tinlgkat kemiskinlanl Kabupatenl 

Kenldal pada tahunl 2021-2023. Menlunljukkanl bahwa pada tahunl 2021 

memiliki jumlah penlduduk miskinl sejumlah 100% denlganl tinlgkat 

kemiskinlanl 10,24% , ditahunl 2022 menlgalami penlurunlanl jumlah penlduduk 

menljadi 93,03% denlganl tinlgkat kemiskinlanl 9,48%. Garis Kemiskinlanl pada 

tahunl 2022 tercatat sebesar Rp. 433.864,00/Kap/Bulanl denlganl komposisi 

Garis Makanlanl sebesar Rp. 329.511,00 atau sebesar 75,09% danl Garis 

Kemiskinlanl Bukanl Makanlanl sebesar Rp. 109.322,00/Kap/Bulanl.  

 

2 Lihat pada: Tim Peyusunlanl Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Inldonlesia 

(www.kbbi.co.id)  diakses pada Senlinl,16 oktober 2023 Pukul 11.04 WIB   

http://www.kbbi.co.id/
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Kemiskinlanl di Kabupatenl Kenldal banlyak penlyebab yanlg 

menljadikanl menlinlgkat, yaitu dianltaranlya linlgkunlganl hidup, anlgka 

penlganlgguranl, danl penldidikanl. Dalam hal linlgkunlganl atau tempat tinlggal 

masyarakat masih menlghunli rumah yanlg sudah tidak layak hunli. Mulai dari 

struktur, luas, danl sanlitasi (air bersih).  

Pada tahunl 2022 Dinlas Perumahanl Rakyat danl Kawasanl 

Permukimanl Kabupatenl Kenldal menlgklasifikasi beberapa rumah yanlg 

layak denlganl yanlg tidak layak hunli. pertama, jumlah rumah berdasarkanl 

konldisi layak sebesar 310.933 unlit danl yanlg tidak layak hunli sebesar 36.063 

unlit rumah. Kedua, luas kawasanl permukimanl kumuh pada awal tahunl 

sebesar 86,075 ha danl di akhir tahunl sebesar 76,959 ha. Ketiga, jumlah 

rusunlawa yanlg layak hunli pada Gedunlg A: 91 keadaanl baik danl 7 dalam 

keadaanl rusak. Gedunlg B: keadaanl baik sebesar 89 danl 9 dalam konldisi 

rusak. Denlganl hal inli pemerinltah memberikanl banltuanl pembanlgunlanl 

perumahanl sebesar 916 kepada penlerima yanlg berpenlghasilanl renldah unltuk 

menldoronlg dalam menlinlgkatanl kualitas rumah yanlg layak hunli agar 

menljadikanl kenlyamanlanl.  

Menlurut BPS kabupatenl Kenldal, 2022 bahwa Anlgkatanl kerja juga 

mempenlgaruhi dalam tinlgkat ekonlomi masyarakat itu senldiri. Tahunl 2022 

jumlah anlgkatanl kerja sebsesar 565.936 jiwa, ynlag terdiri dari penlduduk 

yanlg bekerja sebesar 524.396 danl jumlah penlduduk yanlg penlganlgguranl 

sebesar 41.540,00. Oleh karenla itu, penlgenltasanl kemiskinlanl melalui 

perbaikanl penldapatanl masyarakat dapat menlinlgkatkanl perekonlomianl danl 

kesejahteraanl. Dampak dari kemiskinl dapat menlimbulkanl kejahatanl di 

linlgkunlganl sekitar. Kejahatanl terjadi karenla adanlya ketidakstabilanl dalam 

konldisi perekonlomianl. Penlanlggulanlganl kemiskinlanl harus segera ditanlganli 

secara serius danl inltenls oleh inldividu itu senldiri maupunl dari pemerinltah. 

Dalam hal inli dapat dilakukanl denlganl kebijakanl, program, danl kegiatanl 

yanlg dilakukanl terhadap masyarakat, keluarga yanlg mempunlyai atau tidak 

mempunlyai pekerjaanl danl tidak memenluhi kebutuhanl yanlg layak bagi 

keluarganlya.   
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Kesejahteraanl masyarakat Kabupatenl Kenldal dapat dilihat dari 

beberapa Komponlenl yaitu kepenldudukanl, kesehatanl danl gizi, penldidikanl, 

ketenlagakerjaanl, taraf danl pola konlsumsi, perumahanl danl linlgkunlganl, 

kemiskinlanl, serta sosial lainlnlya.  Presenltase penlduduk kabupatenl Kenldal 

menlurut usia 0-14 tahunl menlcapai 21,56%. Pada usia matanlg 15-64% 

menlcapai 69,45%, danl menlurut usia 65 tahunl keatas hanlya 8,99%. Jika 

dilihat pada presenltase penlduduk usia 15-49 tahunl dalam status perkawinlanl 

di tahunl 2023. Usia usia belum menlikah menlcapai 33,62%, usia kawinl telah 

menlcapai 62,91%, danl keluarga yanlg telah bercerai menlcapai 3,47%.  

Penldapatanl yanlg menlinlgkat akanl menljadikanl tolok ukur 

kesejahteraanl rakyat di Inldonlesia. Kesejahteraanl ialah suatu konldisi yanlg 

manla rakyat dapat memenluhi kebutuhanl hidupnlya serta menldapatkanl 

layanlanl sosial hinlgga jaminlanl dari nlegaranlya karenla sesuai denlganl 

Unldanlg-Unldanlg Dasar NLegara Republik Inldonlesia Tahunl 1945 yanlg 

berbunlyi “keadilanl sosial bagi seluruh rakyat Inldonlesia” pada sila kelima.3 

Masyarakat Kabupatenl Kenldal menlgalami Kelemahanl, yanlg serinlg 

juga menljadi faktor penlghambat danl permasalahanl dari Usaha Mikro yaitu: 

a) Masih terbatasnlya kemampuanl sumber daya manlusia. b) Terbatasnlya 

area pemasaranl produk yanlg sebagianl besar dari penlgusaha Inldustri Kecil 

lebih menlgutamakanl pada aspek produksi sedanlgkanl unltuk funlgsi- funlgsi 

pemasaranl kuranlg mempunlyai kemampuanl dalam menlgaksesnlya, 

khususnlya dalam memperoleh inlformasi pasar danl jarinlganl pasar, sebagai 

konlsekuenlsinlya sebagianl besar dari mereka hanlya sebagai tukanlg saja. c) 

Konlsumenl cenlderunlg belum mempercayai kualitas produk inldustri kecil. d) 

Kenldala yanlg serinlg dihadapi adalah masalah permodalanl usaha dari 

sebagianl besar inldustri kecil memanlfaatkanl modal senldiri yanlg jumlahnlya 

relatif kecil.  

 

3 Arjunlaedi, “Pemanlfaatanl Program kampunlg Zakat dalam Menlinlgkatkanl Kesejahteraanl 

Masyarakat Desa Kahayya Kecamatanl Kinldanlg  Kabupatenl Bulukamba.” (Makassar:  UINL 

Alauddinl press 2022), hlm. 1. 
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Agama Islam dalam menlyelesaikanl masalah kehidupanl umatnlya, 

khususnlya dalam pemerataanl kesejahteraanl masyarakat yaitu denlganl 

berzakat. Zakat memiliki peranlanl yanlg penltinlg dalam menlinlgkatkanl 

kesejahteraanl masyarakat. Esenlsi dari zakat tidak hanlya menlgharap ridho 

Allah SWT. NLilai zakat dapat dilihat dari berbagai panldanlganl yaitu sebagai 

berikut. Pertama, zakat merupakanl salah satu panlggilanl agama, 

menlunljukanl keimanlanlnlya seseoranlg. Kedua, sumber keuanlganl zakat tidak 

akanl pernlah berhenlti. Ketiga, zakat secara nlyata menlghapus kesenljanlganl 

sosial danl menljadikanl meratanlya kesejahteraanl.4 

Isu kesejahteraanl masyarakat daerah menljadi tanltanlganl baru bagi 

Badanl atau LAZIS daerah, khususnlya di kabupatenl Kenldal. Lembaga Amil 

Zakat Inlfaq Shadaqah (LAZISNLU) di kabupatenl Kenldal pada umumnlya 

menlyalurkanl danla zakat secara konlsumtif danl produktif kepada 

penlerimanlya. Zakat konlsumtif adalah pemberianl zakat kepada penlerima 

yanlg tidak mampu danl dikategorikanl kuranlg mampu unltuk memenluhi 

kebutuhanl pokoknlya. Sehinlgga hal inli menlyebabkanl penlerima menljadi 

keterganltunlganl danl danla zakat tersebut berhenlti atau tidak dikembanlgkanl 

kembali. Semenltara zakat produktif adalah pemberianl zakat kepada 

penlerima dalam benltuk danla penlunljanlg unltuk menlgembanlgkanl usaha para 

pelaku Usaha Mikro Kecil (UKM), sehinlgga zakat yanlg diterima mereka 

berkembanlg menljadi penlghasilanl yanlg berkelanljutanl.  

Pemerinltah danl Badanl atau Lembaga Amil Zakat Inlfaq Shadaqah 

(LAZIS) Inldonlesia bekerjasama dalam melakukanl upaya perkembanlganl 

pada penldistribusianl zakat. Melalui denlganl berbagai penldekatanl agar 

masyarakat percaya danl terayomi denlganl adanlya Lembaga Amil Zakat.  

Sebagaimanla disebutkanl pada Unldanlg-Unldanlg NLomor 23 Tahunl 2011 

Pasal 3, menlgemukaanl bahwasanlya penlgelolaanl zakat secara profesionlal 

bertujuanl unltuk menlinlgkatkanl efektivitas danl efisienlsi pelayanlanl dalam 

 

4 Agus Hermanlto,“Manlajemenl Ziswaf.” (Malanlg: press Literasi NLusanltara Abadi 2023), 

hlm. 55 
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penlgelolaanl zakat serta menlinlgkatkanl manlfaat zakat unltuk mewujudkanl 

kesejahteraanl masyarakat danl penlanlggulanlganl kemiskinlanl.5 

Lembaga Amil Zakat Inlfaq Shadaqah (LAZIS) di Inldonlesia 

berupaya adanlya inlovasi dalam penlyaluranl danla zakat secara tepat sasaranl 

sesuai denlganl keadaanl gunla pemberdayaanl masyakat. Kabupatenl Kenldal 

memiliki beberapa lembaga yanlg bergerak dalam penlgelolaanl zakat, yaitu 

dianltaranlya LAZISNLU (Lembaga Amil Zakat Inlfaq Shadaqah NLahdlatul 

Ulama), danl LAZISMU (Lembaga Amil Zakat Inlfaq Shadaqah 

Muhammadiyah). Dimasinlg-masinlg Lembaga telah memperoleh 

kepercayaanl masyarakat. Hal inli dari masinlg-masinlg lembaga telah 

melakukanl program penlghimpunlanl hinlgga penldayagunlaanl danla zakat 

denlganl optimal terhadap penlinlgkatanl kesejahteraanl penlerima atau 

mustahik di Kabupatenl Kenldal.  

Salah satu upaya penlyaluranl zakat yanlg dijalanlkanl adalah 

penldayagunlaanl zakat produktif. Yanlg diwujudkanl melalui danla zakat 

sebagai permodalanl denlganl menlambah modal usaha kepada penlggerak 

UMK atau penlgusaha kecil.6  Lembaga Amil Zakat Inlfaq Shadaqah 

NLahdhotul Ulama (LAZISNLU) Kabupatenl Kenldal telah melakukanl 

sosialisasi, pembinlaanl, danl penldampinlganl unltuk UMK yanlg menlgikuti 

program penldayagunlaanl terhadap mustahik agar semakinl menlinlgkatkanl 

kualitas keimanlanlnlya.  

Sistem penlyetoranl zakat produktif inli tidak diambil berapa persenl. 

NLamunl dari pihak LAZISNLU Kenldal menlitipkanl kalenlg koinl danl 

disepakati dikumpulkanl ketika ada pertemuanl setiap 3 bulanl sekali. 

Sehinlgga danla yanlg dari LAZISNLU Kenldal akanl tetap menljadi milik pelaku 

UMK unltuk menlgembanlgkanl usaha mereka.  

 

5  Unlit Penlgelolaanl Zakat (UPZ) Inlstitut Agama Islam N Legeri Madura,“Zakat danl 

Penlgelolaanlnlya.” (Batu: Literasi NLusanltara 2019), hlm. 171. 
6  Arfanldi, Muh. Rusdi, dan l Dinli Patharan li., “Jurnlal: Penlgaruh Penldayagun laanl Zakat 

Produktif Terhadap Kesejahteraanl Mustahik (Studi Badanl Amil Zakat NLasionlal Kabupatenl 

Soronlg).” (IAINL Soronlg:2022), hlm.34. 
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Zakat produktif dalam pemberdayaanl masyarakat yanlg kuranlg 

mampu diidenltifikasikanl sebagai wirausaha. Danla zakat diberikanl unltuk 

modal usaha agar dikembanlgkanl usaha yanlg masih berjumlah kecil. Proses 

penldampinlganl melinlgkupi dari perenlcanlaanl, pelaksanlaanl, penlgawasanl, 

danl penlgenldalianl hinlgga evaluasi program. Penldayagunlaanl zakat produktif 

Lembaga Amil Zakat Inlfaq Shadaqah NLahdhotul Ulama (LAZISNLU) 

diharapkanl dapat memberikanl dampak positif terhadap siklus ekonlomi, 

menlinlgkatkanl kesejahteraanl UMK masyarakat.  

Berdasarkanl latar belakanlg tersebut, penlelitianl inli bermaksud unltuk 

menlcari tahu serta menlganlalisis, maka dalam permasalahanl inli penleliti 

memfokuskanl pada Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif 

Terhadap Kesejahteraan Pelaku Usaha Mikro Kecil (UMK) Binaan 

Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah (LAZISNU) Kendal.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkanl latar belakanlg masalah diatas dapat dirumuskanl 

permasalahanl yanlg akanl dipecahkanl dalam penlelitianl inli adalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah terdapat penlgaruh anltara penldayagunlaanl zakat produktif 

terhadap kesejahteraanl pelaku UMK binlaanl LAZISNLU Kenldal? 

2. Berapa besar penlgaruh penldayagunlaanl terhadap zakat produktif 

terhadap kesejahteraanl pelaku UMK binlaanl LAZISNLU Kenldal? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkanl rumusanl masalah yanlg telah ditemukanl maka tujuanl 

dari penlelitianl inli adalah sebagai berikut: 

1. Unltuk menlganlalisis penlgaruh penldayagunlaanl zakat produktif terhadap 

kesejahteraanl pelaku UMK Binlaanl LAZISNLU Kenldal. 
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D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penlelitianl inli diharapkanl akanl memberikanl manlfaat 

positif secara teoritis maupunl praktis sebagai berikut: 

1. Manlfaat Teoritis  

Diharapkanl hasil dari penlelitianl inli dapat menlambah wawasanl 

danl diharapkanl dapat menljadi referenlsi atau bahanl kajianl Ilmu Dakwah.  

Khususnlya pada bidanlg kelembagaanl zakat, yaitu penldayagunlaanl zakat 

produktif terhadap kesejahteraanl pelaku UMK Binlaanl LAZISNLU 

Kenldal. 

2. Manlfaat Praktis 

a. Bagi Mustahik, hasil penlelitianl inli dapat digunlakanl referenlsi dalam 

penlgembanlganl usaha yanlg sedanlg dijalanlkanlnlya. 

b. Bagi Lembaga Zakat, hasil penlelitianl inli diharapkanl dapat menljadi 

bahanl pertimbanlganl dalam memberdayakanl zakat produktif yanlg 

bertujuanl unltuk menlinlgkatkanl pertumbuhanl Usaha Mikro Kecil 

(UMK). 

E. Tinjauan Pustaka 

Penlelitianl inli berjudul Penlgaruh Zakat Produktif Terhadap 

Kesejahteraanl Pelaku UMK Binlaanl LAZISNLU Kenldal. Sebelumnlya di 

Manlajemenl Dakwah belum ada penlelitianl inli, nlamunl denlganl demikianl 

terdapat beberapa relevanlsi pada penlelitianl atau kajianl terdahulu yanlg akanl 

dilakukanl. Anltara lainl sebagai berikut: 

Pertama, jurnlal Latifvah Permata Zanldri (2020) denlganl judul 

“Anlalisis penldayagunlaanl produktif dalammenlinlgkatkanl kesejahteraanl 

mustahik berdasarkanl CIBEST model pada IZI Yogyakarta danl LAZIS YBW 

UII.” Tujuanl penlelitianl inli adalah unltuk menlganlalisis penlgaruh 

penldayagunlaanl danla zakat produktif terhadap rumah tanlgga/keluarga 

mustahik danl kesejahteraanl mustahik berdasarkanl CIBEST Model. Metode 

penlelitianl inli menlggunlakanl penldekatanl kuanltitatif deskriptif denlganl 17 
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rumah tanlgga/keluarga mustahik. Teknlik anlalisis data menlggunlakanl uji t-

statistik unltuk menlgetahui penlgaruh penldayagunlaanl zakat produktif 

terhadap penldapatanl rumah tanlgga/keluarga mustahik danl CIBEST (Cenlter 

of Islamic Businless anld Econlomics Studies) model menlganlalisis dampak 

penldayagunlaanl zakat produktif unltuk menlinlgkatkanl kesejahteraanl 

mustahik.  

Penlelitianl inli tenltunlya memiliki persamaanl danl perbedaanl yanlg 

akanl dilakukanl. Persamaanlnlya yaitu sama-sama menleliti pada 

penldayagunlaanl zakat produktif dalam menlinlgkatkanl kesejahteraanl 

mustahik, sedanlgkanl perbedaanlnlya ialah objek atau tempat penlelitianl yanlg 

akanl diteliti terhadap kesejahteraanl mustahik. 

Kedua, Berdasarkanl hasil dari penlelitianl jurnlal Muhammad Alfi 

Syahrinl, (2023) denlganl judul “Penlgaruh Penldayagunlaanl Zakat Produktif 

danl Penldampinlganl terhadap Kesejahteraanl Mustahik melalui 

Perkembanlganl Usaha Mikro Kecil danl Menlenlgah (UMKM) di Badanl Amil 

Zakat NLasionlal (BAZNLAS) Kabupatenl Inldragiri Hilir.” Penlelitianl inli 

menlggunlakanl penldekatanl inli merupakanl penlelitianl kuanltitatif asoslatif 

Penlelitianl yanlg bersifat menlanlyakanl hubunlganl sebab akibat. Teknlik 

anlalisis data menlggunlakanl Regresi Linler Berganlda yanlg dikembanlgkanl 

denlganl anlalisis jalur (path anlalisis) diolah menlggunlakanl software IBM 

SPSS Versi 25. Hasil penlelitianl inli menlunljukkanl bahwa pada sub struktur 

I, secara simultanl diketahui bahwa variabel penldayagunlaanl zakat produktif 

danl penldampinlganl berpenlgaruh signlifikanl terhadap perkembanlganl usaha 

mikro kecil menlenlgah (UMKM), sedanlgkanl secara parsial penldampinlganl 

tidak berpenlgaruh danl tidak signlifikanl terhadap perkembanlganl usaha mikro 

kecil menlenlgah (UMKM). Kemudianl pada sub struktur II, secara simultanl 

variabel penldayagunlaanl zakat produktif, penldampinlganl danl perkembanlganl 

usaha mikro kecil menlenlgah (UMKM) berpenlgaruh signlifikanl terhadap 

kesejahteraanl mustahik, sedanlgkanl secara parsial variabel penldampinlganl 

danl perkembanlganl UMKM tidak berpenlgaruh danl tidak signlifikanl terhadap 

kesejahteraanl mustahik.  



11 

 

Dalam penlelitianl inli memiliki persamaanl danl perbedaanl yanlg akanl 

dilakukanl. Persamaanlnlya ialah sama-sama menleliti pada penldayagunlaanl 

zakat produktif unltuk perkembanlganl UMK, danl sama-sama menlggunlakanl 

Program Software SPSS. Perbedaanlnlya terletak pada objek atau tempat 

penlelitianl yanlg dilakukanl. 

Ketiga, penlelitianl Arfanldi, Muh. Rusdi Rasyid, danl Dinli Pathranli 

(2022) yanlg berjudul: “Penlgaruh Penldayagunlaanl Zakat Produktif 

Terhadap Kesejahteraanl Mustahik (Studi Badanl Amil Zakat NLasionlal 

Kabupatenl Soronlg).” Tujuanl penlelitianl inli adalah unltuk menlgetahui 

penlgaruh anltara variabel inldepenldenl (X) yaitu penldayagunlaanl zakat 

produktif terhadap variabel depenldenl (Y) kesejahteraanl mustahik pada 

BAZNLAS Kabupatenl Soronlg. Jenlis metode penlelitianl inli adalah kuanltitatif, 

metode anlalisis data penlelitianl inli menlggunlakanl Regresi Linlear Sederhanla 

yanlg dikembanlgkanl denlganl program SPSS 25. Hasil penlelitianl 

menlunljukanl zakat produktif yanlg diberikanl kepada para mustahik 

mempunlyai penlgaruh positif danl signlifikanl terhadap kesejahteraanl 

mustahik. 

Penlelitianl memiliki persamaanl danl perbedaanl yanlg dilakukanl. 

Persamaanl pada penlelitianl adalah sama-sama menleliti pada kesejahteraanl 

mustahik danl menlggunlakanl teknlik anlalisis data regresi linlear sederhanla. 

Sedanlgkanl, perbedaanlya terletak pada lokasi penlelitianl yanlg dilakukanl.  

Keempat, penlelitianl dari zainlullah (2021) yanlg berjudul : 

“Penlgaruh Zakat Produktif Terhadap Kesejahteraanl Mustahik Dalam 

Perspektif Maqhasidus Syariah Denlganl Etos Kerja Sebagai Variabel 

Moderasi (Studi Kasus Badanl Amil Zakat NLasionlal (Baznlas) Kabupatenl 

Pamekasanl).” Penlelitianl inli bertujuanl unltuk menlgetahui penlgaruh zakat 

produktif terhadap kesejahteraanl mustahik denlganl etos kerja sebagai 

variabel moderasi, danl unltuk menlgetahui apakah etos kerja dapat 

memoderasi (memperkuat atau memperlemah) penlgaruh zakat produktif 

terhadap kesejahteranl mustahik. Penlelitianl inli menlggunlakanl metode 

penlelitianl kuanltitatif, denlganl anlailis uji hipotesis di anltaranlya uji koefisienl 
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determinlasi, Uji t danl modered Ragressionl Anlalisys (MRA). Sampel dalam 

penlelitianl inli sebanlyak 122 oranlg, metode penlgumpulanl data menlggunlakanl 

kuesionler. Hasil penlelitianl menlunljukanl zakat produktif yanlg diberikanl 

kepada para mustahik mempunlyai penlgaruh positif danl signlifikanl terhadap 

kesejahteraanl mustahik. Penlelitianl inli tenltunlya memiliki persamaanl danl 

perbedaanl. Persamaanlnlya adalah sama-sama menleliti pada penldayagunlaanl 

zakat produktif terhadap kesejahteraanl mustahik. Sedanlgkanl perbedaanlya 

adalah objek penlelitianl yanlg dilakukanl.  

Kelima, penlelitianl dari Ivonl NLovita Ramadhanli danl NLorma 

Rosyidah (2022) yanlg berjudul: “Penlgaruh Zakat Produktif Terhadap 

Kesejahteraanl Mustahik Di Lembaga Yatim Manldiri.” Penlelitianl inli 

menlganlalisis penlgaruh zakat produktif terhadap kesejahteraanl musatahik 

yanlg membanldinlgkanl tinlgkat penldapatanl yanlg sebelum danl sesudah 

menldapat penlyaluranl danla zakat terhadap mustahik. Penlelitianl inli 

menlggunlakanl metode penlelitianl kuanltitatif denlganl menlggunlakanl data 

primer danl alat banltu kuesionler. Lalu sampel yanlg diambil penleliti adalah 

sebanlyak 10 mustahik denlganl menlgunlakanl teknlik ranldom samplinlg. Uji 

hipotesis dianltaranlya uji koefisienl determinlanl danl uji t menlggunlakanl 

peranlgkat lunlak SPSS. Hasil dari penlelitianl inli memiliki penlgaruh secara 

signlifikanl anltara zakat produktif terhadap kesejahteraanl mustahik. Dimanla 

penldapatanl mustahik menlgalami penlinlgkatanl penldapatanl mereka sebelum 

danl sesudah menldapat zakat produktif. Persamaanl dari penlelitianl inli adalah 

sama-sama menleliti pada penldayagunlaanl zakat produktif terhadap 

kesejahteraanl mustahik danl menlggunlakanl peranlgkat lunlak SPSS, 

sedanlgkanl perbedaanlya penlelitianl inli pada lokasi penlelitianl yanlg 

dilakukanl. 

Penlelitianl inli dilakukanl bertujuanl unltuk menlgetahui serta 

menlgalisis penlgaruh zakat produktif terhadap kesejahteraanl pelaku UMK 

binlaanl LAZISNLU Kenldal.  
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BAB II  

KERANGKA TEORI 

 

A. DESKRIPSI TEORI 

Keranlgka teori adalah pemaparanl teori-teori yanlg relevanl denlganl 

masalah yanlg di teliti danl menljadi keranlgka rujukanl unltuk memahami danl 

menljelaskanl data atau inlformasi tenltanlg objek penleliti. Sebagai bahanl 

penlelitianl berlanldaskanl pada hasil dari penlelitianl.  

1. Kesejahteraan Pelaku UMK 

a. Pengertian Kesejahteraan   

Kesejahteraanl sosial menlurut Friedlanlder dalam Suud  

menljelaskanl bahwa kesejahteraanl sosial  merupakanl sisitem yanlg 

terorganlisasi dari pelayanlanl-pelayanlanl danl kelembagaanl sosial, 

tujuanl dari hal inli adalah unltuk  membanltu inldividu-inldividu danl 

kelompok-kelompok agar menlcapai tinlgkat hidup kesehatanl yanlg 

memuaskanl, danl hubunlganl-hubunlganl anltar personlal danl sosial 

yanlg memberi kesempatanl kepada mereka unltuk 

memperkembanlganl seluruh kemampuanlnlya unltuk menlinlgkatkanl 

kesejahteraanlnlya sesuai denlganl kebutuhanl dari keluarga danl 

masyarakatnlya.  

Sedanlgkanl menlurut Midgley dalam Suud menljelaskanl 

bahwa kesejahteraanl merupakanl suatu konldisi sejahtera secara 

sosial ada tiga unlsur yaitu, pertama, setinlggi apa masalah-masalah 

sosial dikenldalikanl, kedua, seluas apa kebutuhanl-kebutuhanl yanlg 

harus dipenluhi, danl ketiga, setinlggi apa kesempatanl-kesempatanl 

unltuk maju tersedia. Unlsur-unlsur inli berlaku pada inldividu-

inldividu, keluarga-keluarga, hinlgga masyarakat. Pada dasarnlya 

konldisi inli pada umumnlya bahwa semua makhluk hidup yanlg ada 

di bumi menlginlginlkanl kehidupanl yanlg baik, amanl, danl bahagia. 
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denlganl beberapa unlsur sebagai alat ukur unltuk menlenltukanl 

kesejahteraanl mereka, denlganl dilinldunlgi lembaga danl pemerinltah.  

Kesejahteraanl menlurut kamus besar bahasa Inldonlesia 

berasal dari kata sejahtera yanlg memiliki maknla amanl, senltosa, 

makmur, danl selamat (tidak terikat dari denlganl permasalahanl, 

ganlgguanl, danl sebagainlya). Kata sejahtera menlganldunlg maknla 

dari kata sanlskerta “catera” yanlg artinlya payinlg. Dalam konlteks 

kesejahteraanl, “catera” diartikanl oranlg yanlg sejahtera, yaitu oranlg 

dalam keadaanl hidup bebas dari kemiskinlanl, kesenlgsaraanl, 

kebodohanl, ketakutanl, bahkanl kekhawatiranl sehinlgga hidupnlya 

nlyamanl, tenltram, danl damai baik lahir maupunl batinl.7  

Sehinlgga sejahtera dapat dimaknlai denlganl amanl senltosa 

danl makmur; selamat atau terlepas dari segala macam ganlgguanl, 

danl kesukaranl. Kesejahteraanl dapat dimaknlai denlganl keadaanl 

yanlg sejahtera dalam keamanlanl, keselamatanl, ketenlteramanl, 

kesenlanlganl hidup, danl kemakmuranl.  

Dalam teori kewarganlegaraanl, kesejahteraanl diyakinli 

sebagai punlcak dari penlgembanlganl hak-hak sipil. Di masyarakat 

barat, demokrasi hanlya berkembanlg bagi sebagianl kecil yanlg 

memiliki hak sipil, politik, danl sosial. Ketika hak sipil mulai 

diterapkanl secara lebih luas, konlsep kewarganlegaraanl juga 

menlcakup pemenluhanl hak-hak sosial. Seseoranlg dianlggap tidak 

menljadi anlggota penluh masyarakat danl setara ketika mereka 

menlgalami kemiskinlanl, tinlggal di rumah yanlg tidak layak, tidak 

menldapatkanl akses kesehatanl yanlg memadai. Dari beberapa teori 

tersebut, munlcullah konlsep kesejahteraanl unltuk memberikanl 

fasilitas pertumbuhanl yanlg optimal. Meskipunl konlsepnlya 

bervariasi, tujuanl utamanlya adalah menlinlgkatkanl konldisi 

 

7 Adi Fahrudinl, Penlganltar Kesejahteraanl Sosial (Banldunlg: Refika Aditama, 2012), hlm. 

8.  
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masyarakat secara keseluruhanl. Pelaku ekonlomi, organlisasi massa, 

parlemenl, pemerinltah, danl masyarakat memiliki peranl dalam 

mewujudkanl kesejahteraanl inli.8 

Kesejahteraanl bagi sebagianl masyarakat selalu dikaitkanl 

denlganl konlsep kualitas hidup. Konlsep kualitas hidup merupakanl 

gambaranl tenltanlg keadaanl kehidupanl yanlg baik. World Healthy 

Organlizationl menlgartikanl kualitas hidup sebagai sebuah persepsi 

inldividu terhadapkehidupanlnlya secara sosial dalam konlteks 

budaya danl sistem nlilai yanlg ada yanlg terkait denlganl tujuanl, 

harapanl, danl stanldar terhadap kehidupanl. Dalam konlsep inli 

memberikanl panldanlganl yanlg luas karenla dipenlgaruhi oleh konldisi 

fisik inldividu, psikologis, tinlgkat kemanldirianl, danl hubunlganl 

sosial inldividu denlganl linlgkunlganlnlya.9  

Sehinlgga konlsep kesejahteraanl telah berkembanlg 

menluju tujuanlnlya.  Kesamaanl berbagai konlsep inli tertuju pada 

tujuanl yanlg sama, yaitu sebuah konldisi masyarakat yanlg semakinl 

baik. Konldisi kesejahteraanl inli merupakanl sebuah gambaranl yanlg 

diseterakanl bersama, baik oleh pelaku usaha, organlisasi massa, 

dewanl perwakilanl, pemerinltah, maupunl masyarakat itu senldiri.  

Dalam penlgukuranl kesejahteraanl memperhatikanl aspek-

aspek spesifiknlya, menlurut pemaparanl Sunlarti pada Jurnlal 

Ekonlomi Syariah bahwa aspek yanlg digunlakanl unltuk menlgukur 

kesejahteraanl dianltaranlya ialah: pertama, Kepenldudukanl, hal inli 

meliputi jumlah penlinlgkatanl penlduduk hinlgga kepadatanl 

penlduduk, migrasi danl fertilitas. Kedua, Kesehatanl, menlcakup 

tinlgkat kesehatanl masyarakat dilihat dari anlgka kematianl danl 

 

8Purwanla,  A. E., Kesejahteraanl Dalam Perspektif Ekonlomi  Islam. Justicia Islamica: 2014, 

hlm. 9. 
9Adi Fahrudinl, Penlganltar Kesejahteraanl Sosial (Banldunlg: Refika Aditama,  2012), hlm. 

85. 
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anlgka harapanl hidup danl jumlah anlgka kesakitanl) ketersediaanl 

fasilitas kesehatanl, serta status kesehatanl ibu danl balitanlya.  

Ketiga, Penldidikanl, menlcakup aspek kemampuanl baca 

tulis, tinlgkat partipasi sekolah danl fasilitas penlunljanlg penldidikanl. 

Keempat, ketenlagakerjaanl, yanlg meliputi partisipasi anlgka kerja 

danl kesempatanl kerja, lapanlganl pekerjaanl danl status pekerjaanl, 

danl jam kerja. Kelima. Pola konlsumsi danl tinlgkat konlsumsi 

rumahtanlgga, yanlg meliputi distribusi penldapatanl danl penlgeluaranl 

rumah tanlgga (makanlanl danl nlonl makanlanl). Keenlam, perumahanl 

danl linlgkunlganl (kualitas banlgunlanl), danl fasilitas perumahanl yanlg 

meliputi kebersihanl linlgkunlganl. Ketujuh, Sosial budaya, akses 

unltuk memperoleh inlformasi danl hiburanl, danl aktivitas sosial 

budaya lainlnlya.10  

b. Konsep Kesejahteraan Dalam Pandangan Islam 

Sejalanl denlganl maknla agama islam yanlg berarti selamat, 

amanl, danl damai. Dari penlgertianl inli dapat dipahami bahawa 

konlsep kesejahteraanl telah sama denlganl islam.11 Dalil Allah pada 

Q.S. Al-Anlbiya’ ayat 107 sebagai berikut: 

 

 

Artinlya: “Danl tiadalah Kami menlgutus kamu, melainlkanl unltuk 

(menljadi) rahmat bagi semesta alam.” 12 

Dari penlgertianlnlya inli dapat dipahami bahwa masalah 

kesejahteraanl sosial sejalanl denlganl misi Islam itu senldiri. Misi 

inlilah yanlg sekaligus menljadi misi kerasulanl NLabi Muhammad 

Saw, sebagaimanla dinlyatakanl dalam ayat tersebut. Dalam ayat 

 

10 Amirus Sodiq, Jurnlal Ekonlomi Syariah: Kon lsep Kesejahteraan l Dalam Islam. (STAINL 

Kudus: 2015), Hlm. 387-388. 
11  NLur Fadillah, Jurn lal Ilmu Keagamaan l Islam: Konlsep Kesejahteraanl Sosial dalam 

Perspektif Ekon lomi Islam, (Kediri: IAI Faqih Asy’ari,  2020) Hlm. 59. 
12 Wawanl Sjahriyanlto, Qur’anl Player versi 2.1.0 Q.S. Al-Anlbiya’ ayat 107, diakses pada 

Rabu, 20 Maret 2024 pukul 23.00 WIB di Semaranlg. 
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tersebut agama islam adalah agamayanlg membawa rahmat bagi 

seluruh umat, danl kapanl punl dimanla punl agama islam dapat 

memberikanl keselamatanl danl kedamaianl umat manlusia. Dalam 

aspek ajaranl agama islam selalu dikaitkanl denlganl urusanl 

kesejahteraanl. Seperti halnlya hubunlganl denlganl Allah 

(Habluminlallah) harus diimbanlgi denlganl hubunlganl baik terhadap 

manlusia (Habluminlanlnlas). Dalam mewujudkanl kehidupanl yanlg 

sejahtera, pada rukunl islam terkanldunlg ajaranl unltuk melakukanl 

amal saleh, yaitu menlgucap kalimat syahadat, melaksanlakanl shalat, 

puasa, menlunlaikanl zakat, danl haji, hal inli berkaitanl denlganl 

kesejahteraanl sosial.   

Menlurut Imam Al-ghazali dalam jurnlal Amirus Sodiq 

menlgemukakanl bahwa kegiatanl ekonlomi telah menljadi bagianl dari 

kewajibanl sosial masyarakat yanlg sudah ditetapkanl oleh Allah Swt, 

jika hal itu tidak dipenluhi, maka kehidupanl dunlia akanl rusak danl 

kehidupanl umat manlusia akanl binlasa. Selainl itu, Al-ghazali juga 

merumuskanl tiga alasanl menlgapa seseoranlg harus melakukanl 

kegiatanl ekonlomi, yaitu: Pertama, Unltuk pemenluhanl kebutuhanl 

hidup masinlg-masinlg. Kedua, Unltuk menlciptakanl kesejahteraanl 

bagi inldividu danl keluarganlya danl Ketiga, Unltuk membanltu oranlg 

lainl yanlg sedanlg membutuhkanl.13 

Karim menljelaskanl maksud tiga kriteria di atas 

menlunljukkanl bahwa kesejahteraanl seseoranlg akanl terpenluhi jika 

kebutuhanl mereka telah tercukupi, kesejahteraanl punl mempunlyai 

beberapa aspek yanlg menljadi inldikatornlya, dimanla salah satunlya 

adalah terpenluhinlya kebutuhanl seseoranlg yanlg bersifat materi, 

kesejahteraanl yanlg oleh Al-ghazali disebut denlganl istilah (al-

mashlahah) yanlg diharapkanl oleh manlusia tidak bisa dipisahkanl 

 

13 Amirus Sodiq, Hlm. 388 
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denlganl unlsur harta, karenla harta adalah salah satu komponlenl utama 

dalam memenluhi kebutuhanl pokok, yaitu sanldanlg, panlganl, danl 

papanl. 

Harta dalam hal inli bersifat sebagai peranltara dalam 

memenluhi kebutuhanl. Harta tidak menljadi sasaranl utama didunlia 

inli, melainlkanl hanlya sebagai saranla seoranlg muslim unltuk 

menljalanlkanl peranl seoranlg hamba dalam memanlfaatkanl hartanlya 

dalam ranlgka unltuk menlgembanlgkanl segenlap potenlsi manlusia danl 

menlinlgkatkanl sisi kemanlusiaanl manlusia di segala bidanlg, baik 

pembanlgunlanl moral maupunl material, unltuk kemanlfaatanl seluruh 

umat.  

Menlurut Fahrudinl menljelaskanl kesejahteraanl memiliki 

tujuanl yaitu: unltuk menlcapai kehidupanl yanlg sejahtera tercapainlya 

stanldar kehidupanl pokok seeperti sanldanlg panlganl, perumahanl, 

kesehatanl, danl relasi sosial yanlg rukunl. Unltuk menlcapai 

penlyesuaianl diri khususnlya dalam bermasyarakat pada 

linlgkunlganlnlya, misalnlya denlganl menlcari inlformasi, 

menlinlgkatkanl, danl penlgembanlganl kenlyamanlanl hidup.14  

Kesejahteraanl sosial dalam panldanlganl islam telah sesuai 

denlganl ajaranl atau perinltah dari Allah SWT. serta agama islam 

telah memerinltahkanl umat manlusia unltuk tunlduk pada tuhanlnlya, 

karenla jika tunlduk patuh pada sesama makhluk hidup akanl menljadi 

perbudakanl, denlganl inli menlunljukanl kebebasanl sosial atau Hak 

Asasi Manlusia.  

c. Pelaku Usaha Mikro Kecil (UMK) 

Menlurut Hartonlo Usaha Mikro Kecil merupakanl kelompok 

usaha mikro yanlg berperanl sanlgat signlifikanl pada perekonlomianl 

 

14 Pita Prasetyanlinlgtyas,” Idenltifikasi Kesejahteraanl Ekonlomi Pekerja Olahanl Ikanl Tunla 

Berdasarkanl Penlgeluaranl Penldapatanl Di Kecamatanl Pacitanl”(Unliversitas Brawijaya: 2015), 

Hlm. 5-6. 
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Inldonlesia, denlganl mayoritas pelakunlya diperkirakanl beroperasi di 

sektor inlformal. Pada era globalisasi inli perkembanlganl 

perdaganlganl menlgalami penlinlgkatanl di berbagai nlegara, denlganl 

adanlya UMK inli menljadi bagianl penltinlg danl memiliki peranl dalam 

penlgembanlganl ekonlomi danl penlciptaanl lapanlganl pekerjaanl. 

Menlurut Wilanltara 2016, menlyebutkanl bahwa istilah UMK 

merujuk pada aktivitas usaha yanlg didirikanl oleh masyarakat, baik 

dalam benltuk usaha peroranlganl maupunl badanl usaha.  

Penldapat Tambunlanl 2003, bahwa Usaha Mikro kecil 

(UMK) di Inldonlesia memeganlg peranl yanlg sanlgat penltinlg dalam 

sistem perekonlomianl nlasionlal. Mereka berkonltribusi pada 

percepatanl pertumbuhanl ekonlomi denlganl menlyediakanl lapanlganl 

usaha danl pekerjaanl, menlinlgkatkanl penldapatanl masyarakat, serta 

berperanl dalam perolehanl devisa nlegara. Selainl itu, Usaha Mikro 

kecil (UMK) juga memperkuat struktur usaha nlasionlal denlganl 

memberikanl lapanlganl pekerjaanl, menlguranlgi anlgka 

penlganlgguranl, menlguranlgi kemiskinlanl, danl menlguranlgi 

kesenljanlganl anltar pelaku usaha. Mereka berperanl sebagai saranla 

memperkenlalkanl produk-produk buatanl dalam nlegeri ke 

manlcanlegara.15 

Menlurut penldapat NLur Sarfirah pada Usaha Mikro Kecil 

danl Menlenlgah (UMKM) memiliki definlisi yanlg beragam dalam 

berbagai literatur dari inlstanlsi atau lembaga yanlg berbeda, bahkanl 

dalam Unldanlg-unldanlg NLo. 20 Tahunl 2008 tenltanlg Usaha Mikro, 

Kecil, danl Menlenlgah (UMKM), terdapat definlisi resmi yanlg 

 

15  Apip Alan lsori dan l Ernla Listyan linlgsih, Buku: Kon ltribusi UMKM 

TerhadapKesejahteraan l Masyarakat, (Yogyakarta: AN LDI, 2020), Hlm. 2. 
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digunlakanl unltuk menlgklasifikasikanl enltitas bisnlis tersebut.16 

Sebagai berikut:  

1) Usaha Mikro adalah usaha produktif milik oranlg peroranlganl 

atau badanl usaha peroranlganl yanlg memenluhi kriteria Usaha 

Mikro sebagaimanla tercanltum dalam Unldanlg-Unldanlg inli.   

2) Usaha kecil adalah kegiatanl usaha produktif yanlg berdiri 

senldiri, dilakukanl oleh inldividu yanlg bukanl merupakanl 

bagianl dari perusahaanl yanlg dimiliki, dikenldalikanl, atau 

menljadi bagianl dari usaha menlenlgah atau besar. Definlisi inli 

sesuai denlganl ketenltuanl yanlg diatur dalam Unldanlg-Unldanlg 

inli.  

3) Usaha menlenlgah adalah kegiatanl ekonlomi produktif yanlg 

berdiri senldiri, dilakukanl oleh inldividu yanlg tidak terkait 

denlganl usaha kecil atau besar, baik secara lanlgsunlg maupunl 

tidak lanlgsunlg. Definlisi inli juga mempertimbanlgkanl jumlah 

kekayaanl bersih atau hasil penljualanl tahunlanl yanlg telah 

ditetapkanl dalam Unldanlg-Unldanlg yanlg berlaku. 

Usaha Mikro Kecil (UMK) merupakanl usaha milik 

peroranlganl atau badanl usaha yanlg menlyediakanl layanlanl baranlg 

atau jasa, serta menlciptakanl lapanlganl pekerjaanl. Peranlnlya sanlgat 

signlifikanl dalam pembanlgunlanl ekonlomi suatu nlegara, danl telah 

diatur dalam Unldanlg-Unldanlg. Usaha mikro inli telah berperanl 

penltinlg dalam upaya penlgenltasanl kemiskinlanl, menlguranlgi anlgka 

penlgaguranl, bahkanl menljadi saranla unltuk memperkenlalkanl 

produk dalam nlegeri.  

Pelaku Usaha Mikro Kecil (UMK) menljadi tokoh utama 

dalam proses berjalanlnlya usaha mikro. Oleh karenla itu, 

 

16 Afifatur Rahmah, Skripsi: Stategi Pemberdayaanl Masyarakat Berbasis Masjid (Studi 

Terhadap UMKM Masjid Jami Jatisari Kelurahanl Jatisari Kecamatanl Mijenl Kota Semaranlg), 

(UINL Walison lgo Semaran lg: 2023), Hlm. 39. 
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keterlibatanl lanlgsunlg dalam penlgambilanl keputusanl anltara pihak 

kedua danl pelaku UMK sanlgatlah penltinlg. Hal inli memastikanl 

bahwa pembenltukanl kebijakanl searah denlganl tujuanl yanlg akanl 

dicapai, yanlg berarti diperlukanl komitmenl kuat baik dari pihak 

kedua maupunl pelaku UMK. Adapunl faktor-faktor penlghambat 

dalam proses penlgembanlganl yanlg dilalui oleh para pelaku UMK, 

dianltaranlya sebagai berikut: 

1. Kuranlgnlya modal usaha sehinlgga kuranlg maksimal dalam 

produksi denlganl jumlah besar.  

2. Kualitas sumber daya manlusia yanlg masih belum mampu 

unltuk menlginlovasi usahanlya. 

3. Pelatihanl yanlg tidak berkelanljutanl danl kuranlgnlya 

penlgawasanl sebagai hasil penldampinlganl. 

d. Indikator Kesejahteraan Pelaku UMK 

Menlurut Fitrianli Prastawati menlyebutkanl Inldikator 

kesejahteraanl pelaku UMK dapat dilihat dari beberapa faktor seperti 

jumlah penldapatanl, laba, nlilai penljualanl, jumlah pelanlgganl, jumlah 

baranlg yanlg terjual, danl perluasanl usaha dalam suatu periode waktu 

tertenltu. Tinlgkat kesejahteraanl pelaku UMKM danl juga dapat 

dilihat dari pertumbuhanl jumlah unlit usaha, jumlah tenlaga kerja 

yanlg terlibat, danl jumlah output produksi yanlg dihasilkanl.17 Adapunl 

inldikator yanlg digunlakanl dalam penlelitianl inli dianltaranlya sebagai 

berikut: 

1. Pendapatan 

Menlurut Soemarso menlgemukakanl penlgertianl 

penldapatanl ialah penlghasilanl peroranlganl, penlghasilanl 

 

17  Laras NLurdita NLazmi, Penlgaruh Pen ldayagunlaanl Zakat  Produktif Terhadap 

Kesejahteraan l Mustahik Melalui Perkemban lganl Usaha Mikro Kecil  Dan l Menlenlgah, (UINL Syarif 

Hidatullah Jakarta:2022), Hlm,37-38 
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sebagai jumlah dari nlilai pasar baranlg danl jasa yanlg 

dikonlsumsi danl menlgalami perubahanl nlilai kekayaanl yanlg 

ada pada awaldanl akhir suatu periode. Pertumbuhanl 

penldapatanl menljadi tolak ukur keberhasilanl suatu usaha, 

menlinlgkatnlyanl suatu penldapatanl yanlg dihasilkanl maka 

akanl menljadi penlenltu keberlanlgsunlganl usahanlya.  

2. Laba  

Penlgertianl laba menlurut Irawanl menljelaskanl bahwa 

laba secara operasionlal adalah selisih anltara penldapatanl 

yanlg diperoleh dari tranlsaksi selama satu periode denlganl 

penldapatanl tersebut. Laba juga dapat dijelaskanl sebagai 

kelebihanl penlghasilanl diatas biaya selama periode 

akunltanlsi. Denlganl kata lainl, laba merupakanl keunltunlganl 

bersih yanlg dihasilkanl dari suatu usaha, baik melalui 

penljualanl baranlg maupunl jasa.  

3. Tingkat penjualan produk 

Hal inli dilakukanl unltuk menlganlalisis maju 

munldurnlya suatu usaha atas produk yanlg dihasilkanl, 

sehinlgga menlgetahui apakah penljualanl produk menlgalami 

kenlaikanl atau penlurunlanl yanlg berdampak lanlgsunlg pada 

perkembanlganl usaha. Kenlaikanl jumlah penljualanl 

menlanldakanl bahwa usaha sedanlg berkembanlg. Sebaliknlya, 

penlurunlanl penljualanl dapat dikatakanl bahwa usaha sedanlg 

menlgalami kemunlduranl. 

4. Pelanggan 

Menlurut Firmanl menljelaskanl bahwa penlgertianl 

pelanlgganl adalah oranlg atau pembeli yanlg tidak terganltunlg 

pada suatu produk, nlamunl berganltunlg pada oranlg tersebut. 

Banlyaknlya konlsumenl yanlg berdatanlganl unltuk membeli 

produk telah menlunljukanl bahwa usaha sedanlg menlgalami 

perkembanlganl.  
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5. Perluasan Usaha 

Hal inli dilakukanl ketika penlambahanl aktivitas tetap 

yanlg telah ada dalam usaha. Seperti penlambahanl alat, 

ruanlganl, ataupunl mesinl. 

6. Peningkatan Jumlah Produksi 

Penlinlgkatanl jumlah produksi disebut juga perluasanl 

produksi. Pada umumnlya perluasanl produksi yanlg dimaksud 

adalah unltuk kesejahteraanl masyarakat. Hal inli dilakukanl 

karenla adanlya beberapa alasanl, salah satunlya bertambahnlya 

jumlah peminlat dari kebutuhanl masyarakat. Sehinlgga hal inli 

perlu dilakukanl unltuk menlgetahui tolak ukur penlinlgkatanl 

jumlah produksi dari sebelumnlya.  

7. Tenaga Kerja 

Tenlaga kerja atau serinlg disebut denlganl karyawanl 

merupakanl subjek faktor produksi yanlg menlunljanlg 

keberhasilanl bisnlis dalam berbagai kegiatanl inldustri. 

Sebagai peluanlg unltuk menlguranlgi anlgka penlganlgguranl di 

suatu daerah.  

2. Pendayagunaan Zakat Produktif 

a. Pengertian Pendayagunaan Zakat 

Kata penldayagunlaanl berasal dari kata “Gunla” yanlg berati 

manlfaat. Pemanlfaatanl danla zakat merupakanl salah satu cara unltuk 

memanlfaatkanl sumber daya (danla zakat) yanlg ada agar dapat 

digunlakanl secara efektif unltuk kemaslahatanl umat. Tujuanl 

penlggunlaanl danla zakat adalah unltuk memberdayakanl masyarakat 

melalui inlisiatif yanlg bermanlfaat bagi masyarakat, terutama umat 

Islam yanlg kuranlg mampu.  

Maknla secara bahasa, kata zakat termasuk kata dasar 

(masdar) dari zaka yanlg artinlya berkah, tumbuh, bersih, danl baik. 

Dalam permaknlaanl dari kata zaka tersebut sesuatu yanlg bermaknla 
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tumbuh danl berkembanlg, danl seseoranlgnlya dari kata zaka 

menlunljukanl jika bahwa oranlg itu baik.18 Sedanlgkanl maknla secara 

terminlologi dalam fikih, zakat merupakanl sebutanl atau nlama bagi 

sejumlah harta tertenltu yanlg diwajibkanl Allah SWT. supaya 

disisihkanlnlya harta (muzakki) unltuk dibagikanl kepada oranlg-

oranlg yanlg berhak menlerima (mustahik). 

Ulama mazhab Syafi’I menldefinlisikanl zakat sebagai 

sesuatu yanlg dikeluarkanl dari harta danl jiwa denlganl cara tertenltu. 

Maksud dari definlisi inli adalah zakat harta danl zakat fitrah, karenla 

dalam pecanltumanl kata “harta” danl “jiwa” dalam definlisi tersebut 

menlganldunlg maknla zakat harta danl zakat jiwa(fitrah).19 

Menlurut Imam Asy-Syarkhasyi al Hanlafi dalam kitabnlya 

Al Mabsuth menljelaskanl jika diperhatikanl dari maknla bahasa 

‘zakat; mempunlyai maknla tumbuh danl bertambah. Dinlamakanl 

‘zakat’, karenla sesunlgguhnlya zakat menljadi sebab bertambahnlya 

hartanlya, ketika Allah SWT menlgganltinlya di dunliadanl pahala di 

akhirat, sebagaimanla firmanl Allah pada Q.S. Saba’ [34]:39. 

Sebagai berikut:   

ازِ          قِيْنَ وَماَ أنْفَقْتمُْ مِنْ شَيْءٍ فَهُوَ يخُْلِفُهُ وَهوَُ خَيْرُ الرَّ

 

Artinlya: “Danl baranlg apa saja yanlg kamu nlafkahkanl, maka Allah 

akanl menlgganltinlya.” (Q.S. Saba’ [34]:39)20 

Ulama Malikiyyah (Mazhab Maliki) menldefinlisikanl zakat 

denlganl memberikanl sebagianl harta yanlg telah menlcapai nlisabnlya 

(batas minlimum kuanltitas zakat) kepada seseoranlg yanlg berhak 

menlerima harta tersebut. Sedanlgkanl menlurut ulama Syafi’iyah 

 

18 Yusuf Qardawi. Terjemahanl Hukum Zakat, (Bogor: Pustaka Litera An ltarNLusa,1986), 

Hlm.34. 

 19 Moh. Thoriquddin l, Penlgelolaanl Zakat Produktif Perspektif Maqasid Al-Syariah Ibnlu 

‘Asyur, (Malanlg: UINL Malika Press,2015), hlm. 28-29.  
20 Desy Fatmawati, skripsi: Anlalisis Peranl Danla Zakat Dalam Menlinlgkatkanl 

Kesejahteraanl Mustahik (UINL Walisonlgo Semaranlg:2020) hlm. 15 
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(Mazhab Syafi’i) menldefinlisikanl zakat sebagai sesuatu yanlg 

dikeluarkanl dari harta danl jiwa denlganl cara tertenltu. Maksud dari 

definlisi inli adalah zakat harta danl zakat fitrah, karenla dalam 

pecanltumanl kata “harta” danl “jiwa” dalam definlisi tersebut 

menlganldunlg maknla zakat harta danl zakat jiwa(fitrah).21 Ulama 

Hanlafiyyah juga berpenldapat tenltanlg definlisi zakat yaitu 

menljadikanl zakat menlgeluarkanl sebagianl harta yanlg khusus 

sebagai milik oranlg yanlg khusus (telah menljadi syariat yanlg 

ditetapkanl Allah). Sedanlgkanl menlurut mazhab Hambali zakat 

adalah sebuah kewajibanl yanlg harus dikeluarkanl hartanlya yanlg 

telah menlcapai nlisab kepada golonlganl tertenltu, ialah golonlganl 

yanlg disebutkanl di Al-qur’anl.22 

Berzakat merupakanl sebuah refleksi diri danl realisasi dari 

rasa keadilanl yanlg bersumber dari akal sehat manlusia, seperti yanlg 

dipahami dari konlsep teologi golonlganl rasonlal seperti Mu’tazillah. 

Menlurut konlsep inli, manlusia mmiliki kemampuanl unltuk 

membedakanl baik danl buruk. Maka dari itu manlusia akanl sadar 

denlganl kewajibanl membaya zakat dianlggap sebagai oranlg yanlg 

baik, danl suka berbagi. Sedanlgkanl ketika seseoranlg yanlg tidak 

menlunlaikanl zakat akanl dianlggap tidak baik danl kikir. Dalam 

konlteks inli, rasa keadilanl danl tinldakanl yanlg adil disebut denlganl 

kebaikanl.  

Perkembanlganl zamanl pembahasanl tenltanlg penldayagunlaanl 

danla zakat merupakanl pembicaraanl tenltanlg usaha atau aktivitas 

yanlg salinlg terkait dalam menlcapai suatu tujuanl tertenltu dari 

pemanlfaatanl danla zakat denlganl penlgelolaanl yanlg baik, tepat, danl 

sesuai denlganl syariat zakat. Penldayagunlaanl menlgacu pada cara 

 

21 Moh. Thoriquddinl, Penlgelolaanl Zakat Produktif Perspektif Maqasid Al-Syariah Ibnlu 

‘Asyur, (Malanlg: UINL Malika Press,2015), hlm. 28-29.  
22 Wahbah Al-Zuhaili, buku: Zakat.Kajianl Berbagai Madzhab, Terj. Agus Efen ldi danl 

Baharuddin l Fanlanly, (PT. Remaja Rosda Karya, Banldunlg: 2000), hlm. 3. 
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atau usaha dalam menlghasilkanl manlfaat danl keunltunlganl yanlg 

lebih besar serta lebih efektif.  

b. Jenis – jenis Zakat  

Dalam Unldanlg-Unldanlg NLo. 23 Tahunl 2011 Pasal 4 

macam-macam zakat terbagi dua macam. Dalam Al-quranl, tidak 

terdapat penljelasanl rinlci danl tegas tenltanlg jenlis, macam, atau 

ukuranl harta yanlg wajib dizakati. Penljelasanl menlgenlai harta benlda, 

ukuranl, danl cara pelaksanlaanlnlya diberikanl oleh Rasulullah SAW. 

dalam sunlnlahnlya, serta dijelaskanl lebih lanljut oleh para ulama 

melalui proses ijtihad. Sebagai berikut: 

1. Zakat Fithrah 

Dijelaskanl pada hadist NLabi Muhammad SAW. 

dari Ibnlu Umar r.a berkata,” Rasulullah SAW. 

mewajibkanl zakat fithrah satu sha’ kurma atau ganldum 

pada budak, oranlg merdeka, lelaki perempuanl, anlak-

anlak danl oranlg dewasa dari umat islam danl 

memerinltahkanl unltuk membayarnlya sebelum mereka 

keluar unltuk melaksanlakanl shalat Idul fitri.” 

Jenlis-jenlis bahanl makanlanl yanlg termasuk 

golonlganl makanlanl pokok dianltaranlya, yaitu: tepunlg, 

terigu, ganldum, zahib (anlggur), danl aqith (sejenlis keju). 

Dalam penljelasanl mazhab Maliki danl Syafi’I 

memperbolehkanl bahanl pokok lainlnlya unltuk 

membayar zakat fithrah. Waktu pembayaranl zakat 

fithrah, waktu pertama yaitu ditanldai denlganl 

terbenlamnlya matahri diakhir bulanl Ramadanl. Waktu 

kedua yaitu diperbolehkanl membayar zakat fithrah 

diawal.23   

 

23 Hetti Restuanlti, buku: Menlgenlal Zakat, (Banldunlg: Titianl Ilmu, 2021), Hlm. 32-33. 



27 

 

2. Zakat Maal (Zakat Harta) 

Zakat Maal serinlg disebut denlganl zakat harta, 

dimanla harta adalah segala sesuatu yanlg diharapkanl 

oleh manlusia unltuk dimiliki, memanlfaatkanl, danl 

menlyimpanlnlya. Segala sesuatu dapat dikatakanl harta 

(Maal) apabila memenluhi syarat: 1) dapat dimiliki, 

dikuasai, dihimpunl, danl disimpanl. 2) dapat 

dimanlfaatkanl sesuai lazimnlya. Seperti rumah, 

kenldaraanl, ternlak, hasil pertanlianl, uanlg, emas, dll.  

1) Ketenltuanl harta yanlg wajib dizakatkanl, sebagai 

berikut: 

a) Harta yanlg dimiliki adalah benlar-benlar milik 

sepenluhnlya (konltrol, kekuasaanl pemilik) danl 

cara menldapatkanl harta secara halal atau sah.  

b) Harta berkembanlg, memiliki potenlsi unltuk 

bertambah danl dikembanlgkanl.  

c) Harta menlcapai nlisab (jumlah menlcapai 

hukum syara’) 

d) Harta lebih dari kebutuhanl pokok, kebutuhanl 

minlimal yanlg digunlakanl seseoranlg yanlg 

menljadi tanlggunlganlnlya. 

e) Bebas dari hutanlg, akanl berkuranlg nlisabnlya 

yanlg harus dibayar pada waktu yanlg sama 

(ketika menlgeluarkanl zakat). 

f) Harta telah menlcapai satu tahunl (haul), hanlya 

berlakupada ternlak, harta simpanlanl, danl 

pernliagaanl, sedanlgkanl hasil pertanlianl danl 

rikaz tidak ada syarat haulnlya. 

2) Macam-macam zakat mal 

a) Zakat Emas danl Perak 

b) Zakat Pernliagaanl 
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c) Zakat Hewanl Ternlak 

d) Zakat Baranlg Temuanl 

e) Zakat Pertanlianl 

c. Hukum Zakat 

Hukum zakat telah tercanltum pada beberapa ayat di Al-

qur’anl, bahkanl zakat termasuk dalam rukunl islam. Berikut Firmanl 

Allah yanlg menljadi dasar hukum zakat. 

1. Q.S. Al-Baqarah:  

 

 

 

Yanlg artinlya:” Danl dirikanllah solat danl tunlaikanllah zakat. Danl 

kebaikanl apa saja yanlg kamu usahakanl bagi dirimu, tenltu kamu 

akanl menldapatkanl pahalanlya pada sisi Allah.  Sesunlgguhnlya 

Allah melihat apa-apa yanlg kamu dikerjakanl.”24 (Q.S. Al-

Baqarah: 110) 

2.  Hadis  

 

 

 

Artinlya: “Ambilah dahulu, setelah itu milikilah (berdayakanllah) 

danl sedekahkanl kepada oranlg lainl danl apa yanlg datanlg kepadamu 

dari harta semacam inli sedanlg enlgkau tidak membutuhkanlnlya danl 

bukanl enlgkau minlta, maka ambilah. Danl manla-manla yanlg tidak 

demikianl maka janlganllah enlgkau turutkanl nlafsumu. (HR. 

Muslim)25 

 

24 Qur’anl Digital, diakses di Semaranlg pada 16 Maret 2024, pukul 13.45WIB. 
25 Abu Bakar Muhammad, Terjemahanl Subulus Salam, (t.t:t.p., t.th), hlm. 588. 
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d. Penerima Zakat 

Pemberianl zakat tidak boleh diberikanl kepada 

sembaranlg oranlg. Dalam Al-Qur’anl telah menljelaskanl golonlganl 

yanlg berhak menlerima zakat. Dalilnlya sebagai berikut: 

 

 

 

Artinlya: “Sesunlgguhnlya zakat-zakat itu, hanlyalah unltuk oranlg-

oranlg fakir, oranlg-oranlg miskinl, penlgurus-penlgurus (amil) zakat, 

para mu'allaf yanlg dibujuk hatinlya, unltuk (memerdekakanl) budak, 

oranlg-oranlg yanlg berhutanlg, unltuk jalanl Allah danl oranlg-oranlg 

yanlg sedanlg dalam perjalanlanl, sebagai sesuatu ketetapanl yanlg 

diwajibkanl Allah; danl Allah Maha Menlgetahui lagi Maha 

Bijaksanla.”26(Q.S. At-Taubah:60) 

Berdasarkanl dalil Q.S. At-Taubah ayat 60 menlyebutkanl 8 

golonlganl yanlg berhak menlerima zakat (mustahik).  Sebagai 

berikut: 

1) Fakir, yaitu oranlg-oranlg yanlg tidak mempunlyai 

pekerjaanl atau penlghasilanl unltuk memenluhi 

kebutuhanl sehari-hari. 

2) Miskinl, yaitu seseoranlg yanlg memiliki pekerjaanl 

nlamunl penlghasilanlnlya tidak dapat menlcukupi 

kebutuhanl sehari-hari. 

3) Muallaf, ialah oranlg yanlg masih lemah dalam 

keimanlanl terhadap islam. 

4) Ar-riqab, menlurut jumhur ulama diserahkanl unltuk 

memerdekakanl budak. 

 

26 Al-Quranl Digital, diakses di Semaranlg pada 24 Maret 2024, pukul 14.08WIB. 
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5) Al-ghariminl, oranlg yanlg memiliki hutanlg. Yanlg 

dimaksud adalah ia yanlg tidak mampu unltuk 

membayar danl memenluhi kebutuhanl sehari-hari. 

6) Fii sabilillah, para ulama sepakat yanlg dimaksud 

adalah sebagai seoranlg sukarelawanl unltuk 

menlegakkanl agama islam danl pemerinltah, 

sedanlgkanl ia tidak menldapatkanl upah dari 

pemerinltah.27 

7) Ibnlu sabil, ialah oranlg yanlg sedanlg melaksanlakanl 

perjalanlanl jauh (musafir) bukanl unltuk bermaksiat 

danl dalam perjalanlnlya ia menlgalami kehabisanl 

bekal. 

8) Amil zakat, seseoranlg yanlg bertanlggunlgjawab 

menlgumpulkanl, memelihara, danl menldistribusikanl 

zakat. 

e. Pengertian Zakat Produktif 

Maknla produktif dalam kamus besar bahasa Inldonlesia 

badanl penlgembanlganl danl pembinlaanl bahasa Kemenldikbud yanlg 

berarti bersifat atau mampu menlghasilkanl (dalam Jumlah besar). 

Jadi produktif adalah suatu kegiatanl yanlg dapat menlghasilkanl 

sebuah hasil secara terus menlerus danl digunlakanl secara 

berkesinlambunlganl.  

Zakat produktif didefinlisikanl sebagai zakat yanlg berupa 

harta danl danla zakat disalurkanl kepada para mustahik yanlg tidak 

dihabiskanl secara lanlgsunlg unltuk di konlsumsi kebutuhanl 

pokoknlya saja, nlamunl danla zakat tersebut digunlakanl unltuk 

menlgembanlgkanl usaha mereka. Sehinlgga denlganl usahanlya 

tersebut para mustahik dapat memenluhi kebutuhanlnlya secara 

 

27 Arief NLur Rahmanl Al-Aziiz, buku: Ibadah Zakat,(Klaten l: Cempaka Putih PT, 2020) 
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berkelanljutanl. Hal inli menljadikanl mustahik dapat menlghasilkanl 

sesuatu dari penlgembanlganl danla zakat produktif.  

Perkembanlganl zakat tidak selalu bersifat konlsumtif akanl 

tetapi menlgarahkanl pada zakat produktif. Bertujuanl unltuk 

menlghasilkanl dari sesuatu sehinlgga menljadi modal usaha mereka 

agar dapat keluar dari zonla kemiskinlanlnlya. Danla zakat yanlg 

dibagikanl melalui mustahik zakat atau dalam benltuk pinljamanl 

yanlg hanlya sebagai pinljamanl danl pada saatnlya harus dikembalikanl 

kepada pemberi modal.28 

Menurut pendapat Nurbini bahwa zakat produktif menjadi 

topik sangat penting untuk dibahas, karena tidak semua penerima 

zakat memiliki kemampuan untuk merubah dirinya menjadi lebih 

baik melalui program pemberdayaan. Pemanfaatan zakat sangat 

tergantung pada pengelolaannya. Apabila pengelolaannya baik, 

manfaatnya akan dirasakan oleh Masyarakat.29 

Tidak serta merta Lembaga Amil Zakat Inlfaq Shadaqah 

(LAZISNLU) Kenldal lanlgsunlg memberikanl sebuah danla zakat 

dalam benltuk nlominlal (uanlg), nlamunl adapula pemberianl dalam 

benltuk pemenluhanl alat unltuk menlunljanlg wirausaha mustahik. 

Sebelum itu Lembaga Amil Zakat Inlfaq Shadaqah (LAZISNLU) 

Kenldal memberikanl motivasi danl arahanl agar dapat memanlfaatkanl 

danla zakat denlganl sebaik munlgkinl, sehinlgga kedepanlnlya dapat 

menljadi seoranlg muzakki.  

Digambarkanl sebagaimanla mustahik diberikanl modal 

usaha dari harta zakat danl ia diharuskanl memberikanl laporanl 

 

28 Abdul Wasik, Jurnlal: Menlelaah Kembali Prinlsip Zakat Produktif (Upaya Menlgubah 

Masyarakat Konlsumtif Menljadi Masyarakat Produktif), (STAI: At-taqwa Bonldowoso: 2020) hlm. 

160 
29 Nurbini, buku: Manajemen Zakat Produktif reinterpretasi pendaygunaan dana zakat 

(studi kasus di badan amil zakat (BAZ) kota Semarang), (IAIN Walisongo Semarang: 2012) hlm. 4. 
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pertanlggunlgjawabanl atas penlggunlaanl modal tersebut denlganl batas 

ketenltuanl waktu. Dalam hal inli diharuskanl pula adanlya 

penlgawasanl dari lembaga atau badanl yanlg mampu melaksanlakanl 

pembinlaanl, monlitorinlg, danl penldampinlganl kepada para mustahik 

yanlg sedanlg melakukanl kegiatanl usahanlya agar dapat berjalanl 

denlganl baik danl berkelanljutanl. 

Asnlainli sebagai pakar dalam bidanlg zakat menljelaskanl 

bahwa zakat produktif sebagai pemberianl kepada mustahik yanlg 

dapat menlghasilkanl sesuatu secara terus-menlerus. Danla zakat yanlg 

diterima, nlanltinlya dapat dikembanlgkanl sehinlgga hasil dari zakat 

produktif tersebut dapat dinlikmati secara terus menlerus.30 Prosedur 

penldayagunlaanl hasil penlgumpulanl zakat unltuk usaha produktif 

ditetapkanl sebagai berikut:  

1. Melakukanl studi kelayakanl  

2. Menletapkanl jenlis usaha produktif  

3. Melakukanl bimbinlganl danl penlyuluhanl 

4. Melakukanl pemanltauanl, penlgenldalianl, danl penlgawasanl  

5. Menlgadakanl evaluasi  

6. Membuat laporanl31 

Mustahik yanlg termasuk berhak menlerima zakat produktif 

harus diberdayakanl, dibinla, danl dibimbinlg. Peranl zakat disinli 

unltuk merubah para mustahik yanlg sekaligus menlgembanlgkanl 

perekonlomianl danl keberlanlgsunlganl hidup mereka. Mereka yanlg 

sudah mempunlyai potenlsi dalam berinlovasi unltuk menlghasilkanl 

sesuatu sudah seharusnlya unltuk dibinla danl didampinlgi. Bahkanl 

mereka yanlg belum mempunlyai potenlsi nlamunl mempunlyai skill 

 

30 Asnlainli, Zakat Produktif Dalam Persektif Hukum Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2008), Hlm. 63. 
31 Winlda Dwi NLinlgrum, Skripsi: Penldayagunlaanl Danla Zakat di Baznlas Kabupatenl Kenldal 

Dalam Program Zakat Communlity Developmenlt, (Semaranlg: UINL Walisonlgo, 2022), Hlm. 16. 



33 

 

dalam bekerja juga perlu diberikanl pembekalanl danl modal unltuk 

menlgembanlgkanl skill mereka.  

Hal inli dapat disimpulkanl bahwasanlya pembagianl zakat 

secara produktif inli dikembanlgkanl agar dapat memenluhi 

kebutuhanl pokok mereka denlganl cara pemberianl modal yanlg 

dikelola secara produktif unltuk menlgembanlgkanl usaha mereka. 

Dari hasil pemberianl modal tersebut dapat membanltu 

menlinlgkatkanl kesejahteraanl ekonlomi masyarakatnlya.  

f. Pola Pendistribusian Zakat Produktif 

Adapunl pihak yanlg membanltu keberlanlgsunlganl 

penldistribusianl yaitu lembaga atau badanl amil zakat yanlg amanlah 

danl terpercaya yanlg mampu unltuk menlgatur distribusi inli. Sifat 

amanlah inli menljadi tanlggunlg jawab segala kegiatanl yanlg 

dilakukanlnlya terkanldunlg sifat jujur. Anltonl Ath-Thoilah 

memaparkanl Pola penldistribusianl inli dimanlajemenl agar tepat 

sasaranl. Berikut acuanl unltuk menlenltukanl lanlgkah penldistribusianl 

zakat produktif: 

1. Forecastinlg adalah perenlcanlaanl danl perkiraanl 

sebelum diadakanlnlya penldistribusianl zakat. 

2. Planlnlinlg adalah merenlcanlakanl tinldakanl unltuk 

renlcanla dari yanlg akanl dilaksanlakanl gunla menlcapai 

tujuanl program, dari siapa saja yanlg termasuk 

penlerima zakat produktif hinlgga goals dari tujuanl 

yanlg diinlginlkanl. 

3. Organlizinlg yaitu menlgumpulkanl berbagai bidanlg 

yanlg nlanltinlya akanl membawa ketenltuanl yanlg baku 

yanlg harus ditaati. 

4. Conltrollinlg yaitu merupakanl proses menlgawasi 

terhadap jalanlnlya suatu program sehinlgga bisa 

menlemukanl idenltifikasi kejanlggalanl danl suksesnlya 
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suatu tujuanl dari prosedur yanlg telah ditenltukanl danl 

sehinlgga dapat dipecahkanl.32  

g. Indikator Pendayagunaan Zakat Produktif  

Dalam menljalanlkanl program harus disesuaikanl denlganl 

beberapa inldikator yanlg menljadikanl tolak ukur pemberianl danla 

zakat produktif kepada mustahik. Sedanlgkanl menlurut M. Munlir 

danl Wahyu Ilahi menlyebutkanl inldikator yanlg dapat digunlakanl 

unltuk menlgetahui penldayagunlaanl zakat produkif adalah Sebagai 

berikut:33 

1. Pembinlaanl terhadap mustahik, pembinlaanl adalah 

suatu tinldakanl pimpinlanl yanlg telah menljaminl 

terlaksanlanlya tugas sesuai denlganl ranlcanlganl yanlg 

ditetapkanl. 

2. Pelatihanl, suatu usaha unltuk memberikanl 

penlgetahuanl dalam menlinlgkatkanl kemampuanl para 

mustahik dalam menljalanlkanl usaha atau 

pekerjaanlnlya.  

3. Penlgawasanl, artinlya penljagaanl, pemanltauanl, danl 

pemeliharaanl. Penlgawasanl inli bermaksud unltuk 

menlgevaluasi atas pelaksanlaanl suatu sistem, 

LAZISNLU Kenldal menlerapkanl sistem penlgawasanl 

unltuk memaksimalkanl proses danl menlghinldarkanl 

dari kerusakanl.   

 

32 Zainlullah, Penlgaruh Zakat Produktif Terhadap Kesejahteraanl Mustahik Dalam 

Perspektif Maqhasidus Syariah Denlganl Etos Kerja Sebagai Variabel Moderasi (Studi Kasus Badanl 

Zakat N Lasionlal (BAZN LAS) Kabupatenl Pemekasanl), (UINL Malanlg: 2021), hlm. 39 
33 Viphinldratinl, et.al., Jurnlal: Penlgaruh Zakat Produktif Terhadap Tinlgkat Penldapatanl 

Mustahik Kabupatenl Banlyuwanlgi. (Un liversitas Jember: 2021), Hlm. 146. 
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Gambar 2.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar 2.1 diatas, penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh pendayagunaan zakat produktif berpengaruh terhadap 

kesejahteraan pelaku usaha mikro kecil (UMK). Pendayagunaan zakat 

produktif dapat dilihat dari Pembinaan terhadap mustahik, Pelatihan, dan 

Pengawasan. Dari indikator-indikator pada setiap variabel-variabel 

tersebut, apakah pendayagunaan zakat produktif berpengaruh terhadap 

kesejahteraan pelaku Usaha Mikro Kecil (UMK) binaan LAZISNU Kendal. 

B. HIPOTESIS 

Hipotesis merupakanl jawabanl semenltara terhadap rumusanl masalah 

penlelitianl. Rumusanl masalah penlelitianl biasanlya disusunl dalam benltuk 

kalimat pertanlyaanl, danl hipotesis memberikanl jawabanl teoritis terhadap 

pertanlyaanl tersebut. NLamunl, hipotesis hanlya didasarkanl pada teori yanlg 

relevanl danl belum diuji denlganl fakta-fakta empiris yanlg diperoleh melalui 

penlgumpulanl data. Sehinlgga, hipotesis juga dapat dinlyatakanl sebagai 

teoritis yanlg masih perlu diuji secara empiris.34 

 

34 Sugiyonlo, buku: Metode Pen lelitianl Bisnlis (Penldekatanl Kuanltitatif, Kualitatif, dan l 

R&D), (Ban ldunlg: Alfabeta, 2012), Hlm. 93.  
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terhadap mustahik 

2. Pelatihan 
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(UMK) (Y): 

1. Pendapatan 

2. Laba 

3. Tingkat penjualan 

produk 

4. Konsumen 

5. Perluasan usaha 

6. Peningkatan jumlah 

produksi 

7. Tenaga kerja 
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Berdasarkanl keranlgka teori danl tinljauanl pustaka diatas, maka 

keranlgka berfikir dalam penlelitianl inli adalah sebagai berikut: 

Variabel Depenldenl  (Y) : Kesejahteraanl Pelaku UMK 

Variabel Inldepenldenl (X)  : Penldayagunlaanl Zakat Produktif  

1. Pengaruh pendayagunaan zakat produktif terhadap kesejahteraan 

pelaku UMK binaan LAZISNU Kendal. 

Zakat merupakanl suatu aktivitas sosial yanlg memiliki dampak 

positif dalam perekonlomianl danl sosial. Menlurut Al Imam Allamah 

Abdullah Binl Abdurrahmanl al-hadrami menlyebutkanl tujuanl zakat 

yanlg sebenlarnlya ialah zakat yanlg dibagikanl kepada mustahik mampu 

menljadikanl mustahik mampu menljadi muzakki, hal inli memberikanl 

penlgaruh bagi mustahik yanlg sedari awal tidak mampu menlcukupi 

kehidupanlnlya denlganl adanlya banltuanl modal usaha kemudianl dapat 

menlinlgkatkanl kesejahteraanl mustahik. Semakinl Baik penldayagunlaanl 

zakat produktif, semakinl tinlggi kesejahteraanl Usaha Mikro Kecil 

(UMK).  

Dalam hal inli dibuktikanl oleh penlelitianl dari Ivonl NLovita 

Ramadhanli danl NLorma Rosyidah, yanlg berjudul “Penlgaruh Zakat 

Produktif Terhadap Kesejahteraanl Mustahik di Lembaga Yatim 

Manldiri.” Menlyatakanl bahwa zakat produktif signlifikanl terhadap 

kesejahteraanl. Selainl itu penlelitianl terdahulu Latifvah Permata Zanldri, 

Muhammad Alfi Syahrinl, danl penlelitianl Zainlullah menlgunlgkapkanl 

bahwa zakat produktif dapat menlinlgkatkanl kesejahteraanl. Berdasarkanl 

uraianl diatas maka diambil hipotesis sebagai berikut: 

H0  : Penldayagunlaanl zakat produktif tidak berpenlgaruh 

signlifikanl terhadap kesejahteraanl pelaku UMK. 

H1 : Penldayagunlaanl zakat produktif berpenlgaruh signlifikanl 

terhadap kesejahteraanl pelaku UMK.   
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Pendekatan Penelitian 

Penlelitianl inli merupakanl penlelitianl yanlg menlggunlakanl metode 

penlelitianl Kuanltitatif. Menlurut Sugiyonlo menljelaskanl bahwa Metode 

penlelitianl kuanltitatif adalah metode penlelitianl yanlg berlanldasanl pada 

filsafat positivisme (memanldanlg realita/gejala), digunlakanl unltuk 

menleliti pada populasi atau sampel tertenltu, teknlik penlgambilanl sampel 

pada umumnlya dilaksanlakanl secara ranldom, penlgumpulanl data 

menlggunlakanl inlstrumenl penlelitianl, anlalisis data bersifat statistik 

denlganl tujuanl unltuk menlguji hipotesis yanlg telah ditetapkanl.35 

Dalam penlelitianl inli, terdapat dua jenlis variabel: 

Variabel Bebas (Inldepenldenlt Variable) danl Variabel Terikat 

(Depenldenlt Variable):  

a. Variabel Bebas (Inldepenldenlt Variable) merupakanl variabel 

yanlg menljadi penlyebab atau memiliki kemunlgkinlanl teoritis 

berdampak pada variabel lainl. Variabel bebas umumnlya 

dilambanlgkanl denlganl huruf X. Dalam penlelitianl inli variabel 

inldepenldenlnlya adalah penldayagunlaanl zakat produktif (X).36 

b. Variabel Terikat (Depenldenlt Variable) merupakanl variabel 

yanlg dipenlgaruhi atau yanlg menljadi akibat karenla adanlya 

variabel bebas.37 Dalam penlelitianl inli variabel depenldenlnlya 

adalah kesejahteraanl pelaku UMK (Y).  

 

35 Sugionlo, Hlm.13. 
36 Rafika Ulfa, Jurnlal: Variabel Penlelitianl Dalam Penlelitianl Penldidikanl. (STIT BB: 2021), 

Hlm. 347. 
37 Rafika Ulfa, Hlm. 348. 
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B. Definisi Konseptual 

Definlisi konlseptual merupakanl konlsepsi penleliti atas variabel 

atau aspek utama tema penlelitianl, yanlg disusunl berdasarkanl teori-teori 

yanlg ditetapkanl. 

a. Penldayagunlaanl zakat produktif merupakanl kegiatanl pemberianl 

zakat berupa modal secara produktif. Maksudnlya produktif inli 

dilaksanlakanl unltuk memberikanl modal usaha bagi mustahik yanlg 

memiliki usaha mikro maupunl bagi mereka yanlg akanl menldirikanl 

usaha nlamunl terkenldala dalam modal atau danla, sehinlgga 

mustahik dapat menlghasilkanl penlghasilanl secara berkelanljutanl.    

b. Kesejahteraanl merupakanl suatu keadaanl yanlg terhinldar dari rasa 

tidak amanl, kesenlgsaraanl, kekhawatiranl, bahkanl kemiskinlanl 

sehinlgga hidupnlya nlyamanl, danl damai. Dalam menlinlgkatkanl 

konldisi kehidupanl yanlg layak pemerinltah danl lembaga ikut anldil 

unltuk menlcapai tujuanl tersebut, denlganl menlyediakanl lapanlganl 

kerja, memberikanl fasilitas umum yanlg layak, danl penldidikanl. 

C. Definisi Operasional 

Definlisi (Batasanl) operasionlal merupakanl penljelasanl praktis 

atas masinlg-masinlg variabel yanlg diteliti. 

Tabel 3. 1 Definisi Operasional 

No. Variabel 
Definisi 

Operasional 
Indikator Sumber 

1. 
Kesejahteraanl 

pelaku UMK 

Konldisi pelaku 

UMK dapat 

memenluhi 

kebutuhanlnlya. 

1. Penldapatanl 

2. Laba 

3. Tinlgkat 

penljualanl 

produk 

4. Konlsumenl 

5. Perluasanl 

usaha 

6. Penlinlgkatanl 

jumlah produksi 

7. Tenlaga kerja. 

Laras NLurdita 

NLazmi, (2022) 
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2. 
Penldayagunlaanl 

zakat produktif 

Kegiatanl 

memanlfaatkanl 

danla zakat secara 

produktif unltuk 

modal usaha 

mustahik. 

1. Pembinlaanl 

terhadap 

mustahik 

2. Pelatihanl 

3. Penlgawasanl 

Viphinldratinl, 

(2021) 

 

D. Sumber dan Jenis Data 

Dalam penlelitianl inli digunlakanl dua metode penlgambilanl data, 

yaitu data primer danl data sekunlder.  

1. Data primer adalah data yanlg diperoleh secara lanlgsunlg denlganl 

memberikanl kuesionler atau daftar pertanlyaanl kepada inldividu 

pelaku UMK penlerima zakat produktif dari LAZISNLU Kabupatenl 

Kenldal.  

2. Data sekunlder adalah data yanlg diperoleh denlganl cara membaca 

literatur kepustakaanl, jurnlal, inlternlet, media cetak, danl sumber 

lainlnlya yanlg berhubunlganl danl dapat menldukunlg penlelitianl inli.  

E. Populasi Dan Sampel 

a. Populasi  

Menlurut Margonlo menljelaskanl penlgertianl dari Populasi adalah 

keseluruhanl objek penlelitianl yanlg terdiri dari manlusia, benlda, hewanl, 

tumbuh-tumbuhanl, gelaja, nlilai tes, atau peristiwa yanlg menljadi 

sumber data yanlg memiliki karakteristik tertenltu pada suatu 

penlelitianl.38 Penlelitianl inli yanlg dijadikanl populasi adalah pelaku UMK 

binlaanl LAZISNLU Kabupatenl Kenldal yanlg menlerima zakat produktif 

yanlg berjumlah 50 pelaku UMK. 

  

 

38 Mayanlg Sari Lubis, buku: Metodologi Pen lelitianl, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), Hlm. 

19. 
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b. Sampel  

Sampel merupakanl bagianl yanlg diambil dari keseluruhanl objek 

yanlg diteliti danl dianlggap mewakili seluruh populasi.39 Terkait teknlik 

penlgambilanl sampel, seoranlg penleliti tidak munlgkinl semua responldenl 

unltuk diteliti karenla terbatasnlya danla, tenlaga danl waktu. Penleliti dapat 

memastikanl bahwa hasil dari sampel dapat akurat diterapkanl pada 

populasi asal. Sampel pada penlelitianl inli adalah seluruh pelaku UMK 

binlaanl LAZISNLU Kabupatenl Kenldal berjumlah 40 oranlg. Metode yanlg 

digunlakanl pada penlelitianl inli yaitu conlvenlienlce samplinlg.  

Menurut pendapat Uma Sekaran, pengertian convenience 

sampling adalah kumpulan informasi-informasi dari anggota-anggota 

populasi yang dengan setuju mau memberikan informasi tersebut. 

Dengan begitu, siapa saja yang setuju memberikan informasi-informasi 

yang dibutuhkan dengan peneliti baik bertemu secara langsung maupun 

tak langsung, dapat digunakan sebagai sampel pada penelitian ini bila 

responden tersebut cocok sebagai sumber data. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknlik penlgumpulanl data merupakanl cara yanlg dilakukanl oleh 

seoranlg penleliti unltuk menlgunlgkap atau menljarinlg inlformasi kuanltitatif 

dari responl sesuai denlganl linlgkup penlelitianl.40  

1. Observasi  

Observasi adalah Teknik pengumpulan data dengan melakukan 

pengamatan dan perencanaan secara sistematik terhadap gejala atau 

fenomena yang ada objek penelitian. Dalam penelitian observasi yang 

dilakukan yaitu langsung ke Lokasi penelitian di Lembaga Amil Zakat 

 

39 NLanla Syaodih Sukmadin lata, buku: Metode Penlelitianl Penldidikanl, (Ban ldunlg: PT Remaja 

Rosdakarya,2012), Hlm.  251. 
40 I Made Laut Mertha Jaya, buku: Metode Penlelitianl Kuanltitatif Danl Kualitatif Teori, 

Penlerapanl, Danl Riset NLyata (Anlak Hebat Inldonlesia ,2020), Hlm. 42. 
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Infaq dan Shadaqah Nahdhlotul Ulama (LAZISNU) kabupaten Kendal, 

untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan. 

2. Kuesioner  

Teknlik penlgumpulanl data penlelitianl yanlg dilakukanl inli 

menlggunlakanl Kuesionler atau Anlgket. Kuesionler dilakukanl denlganl 

menlyampaikanl sejumlah pertanlyaanl danl pernlyataanl tertulis kepada 

responldenl. Dalam penlelitianl, sebanlyak 40 kuesionler yanlg akanl 

disebarkanl kepada seluruh pelaku UMK binlaanl LAZISNU Kabupatenl 

Kenldal.  

Adapun skala yang digunakan skala likert. Skala ini digunakan 

untuk mengukur respon subjek kedalam lima poin skala dengan interval 

yang sama. Maka demikian tipe data yang digunakan adalah tipe 

interval. Untuk itu skor yang diberikan sebagai berikut: 

a. Sangat Setuju (SS)  : 5 poin 

b. Setuju (S)    : 4 poin 

c. Cukup Setuju (CS)  : 3 poin 

d. Tidak Setuju (TS)   : 2 poin 

e. Sangat Tidak Setuju (STS) : 1 poin 

3. Dokumentasi  

Pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi, 

yaitu dengan cara mencari data atau informasi dari buku-buku, catatan-

catatan, transkip, dan lainnya. Teknik pengambilan data dengan 

menggunakan metode ini dianggap lebih mudah disbanding dengan 

Teknik pengambilan data yang lain seperti angket, observasi, ataupun 

tes dan dokumen-dokumen dari LAZISNU Kendal. 
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G. Uji Keabsahan Data  

Uji keabsahanl data kuanltitatif menlggunlakanl uji validitas danl uji 

reliabilitas, yanlg digunlakanl unltuk menlguji daftar pertanlyaanl unltuk melihat 

pertanlyaanl dalam kuesionler yanlg diisi responldenl sudah layak atau belum 

yanlg digunlakanl unltuk menlgambil data.41  

a. Uji Validitas 

Uji validitas adalah uji yanlg dilakukanl unltuk menlgetahui 

kelayakanl butir pernlyataanl dalam menldefisinlikanl variabel. Teknlik 

penlgujianl dalam penlelitianl inli menlggunlakanl r hitunlg. Dalam 

penlelitianl inli menlggunlakanl program SPSS, denlganl responldenl 

dalam uji validitas inli sebanlyak 40 oranlg. NLilai r tabel dapat dilihat 

pada tabel r denlganl rumus:  

df (degree of freedom) = nl-k  

dapat dinyatakan: 

nl= jumlah responldenl / sampel  

k= jumlah variabel inldepenldenlt 

b. Uji Reliabilitas 

Menlurut Sriatua Realibitas merupakanl alat unltuk menlgukur 

konlsistenlsi konltruks atau variabel penlelitianl. Danl dipercaya 

sebagai alat penlgumpul data karenla inlstrumenlt tersebut sudah baik. 

Reliabilitas menlunljukkanl sejauh manla alat ukur dipakai dua kali 

menlgukur gejala yanlg sama danl hasil penlgukuranlnlya relatif sama, 

maka alat ukur inli disebut reliabel.42 Suatu variabel dikatakanl 

reliabel apabila cronlcbach’s alpha > 0,60. Penlgujianl reliabilitas 

menlggunlakanl program SPSS.43 

 

41 Sujahwenli, Wiratnla, buku: SPSS Unltuk Paramedis, (Yogyakarta:Gava Media, 2012), 

Hlm. 172. 
42 NLadya Syafitri, skripsi: Penlgaruh Penldapatanl Penldidikanl Danl Jumlah Anlggota 

Keluarga Terhadap Tinlgkat Kesejahteraanl Keluarga Di Kecamatanl Medanl Belawanl, (Medanl: UINL 

Sumatra utara, 2019), Hlm. 46 
43 NLadya Syafitri, Hlm. 47 
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H. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji NLormalitas 

Uji nlormalitas digunlakanl unltuk menlgetahui penlgaruh 

perbedaanl variabel pada penlelitianl terhadap variabilitas atau 

distribusi data. Data denlganl distribusi data nlormal akurat danl cocok 

unltuk penlelitianl. Uji kolmogrov-smirnlov danl program SPSS 26 

digunlakanl unltuk uji nlormalitas data penlelitianl inli. NLilai signlifikanl 

digunlakanl unltuk memeriksa apakah data yanlg diuji terdistribusi 

secara konlsistenl. Data terdistribusi secara teratur jika nlilai signlifikanl 

lebih besar dari 0,05. Data tidak terdistribusi teratur jika tinlgkat 

signlifikanl kuranlg dari 0,05.44 

b. Uji Linlearitas 

Uji Linlearitas digunlakanl penleliti unltuk menlgetahui apakah 

dua variabel dalam penlelitianl inli mempunlyai hubunlganl yanlg linlear 

atau tidak secara signlifikanl. dua variabel dikatakanl mempunlyai 

hubunlganl yanlg linlear apabila nlilai signlifikanlsi > 0,05. Uji inli 

biasanlya digunlakanl sebagai pra syarat dalam anlalisis korelasi atau 

regresi linlier. unltuk menlguji data inli penleliti menlgggunlakanl uji test 

for linlearitas denlganl banltuanl komputer memalui program SPSS.45 

I. Teknik Analisis Data 

Teknlik anlalisis data adalah cara unltuk melakukanl anlalisis 

terhadap data, bertujuanl menlgolah data tersebut unltuk menljawab 

rumusanl masalah. Oleh karenla itu, unltuk menlganlalisis penlgaruh 

penldayagunlaanl zakat produktif terhadap kesejahteraanl pelaku UMK 

 

44 Sinlggih Sanltoso, Mahir Statistik Multivurat Denlganl SPSS, (Elex Media Koputinldo: 

2018)., Hlm. 49. 
45 Ferlitasari, Ren li, Suhanldi, danl Rosanla Ellya, Penlgaruh Media Sosial In lstragram 

Terhadap Perilaku Keagaamaanl (Studi Pada Rohis di SMA Perin ltis 1 Ban ldar Lampunlg), (Banldar 

Lampun lg: 2020), Hlm. 11. 
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binlaanl LAZISNLU Kabupatenl Kenldal. Teknlik anlalisis penlelitianl inli 

menlggunlakanl anlalisis regresi linlear sederhanla. 

a. Uji Regresi Linlear Sederhanla 

Regresi linlier sederhanla merupakanl suatu model persamaanl 

yanlg menlggambarkanl hubunlganl satu variabel bebas (X) denlganl 

satu variabel tak bebas (Y), yanlg biasanlya digambarkanl denlganl 

garis lurus.46  

Persamaanl Regresi Linlear Sederhanla:  

Yˆ = a + bX 

yanlg manla: 

Yˆ  = garis regresi/ variable responlse  

a  = konlstanlta (inltersep), perpotonlganl denlganl sumbu vertikal  

b  = konlstanlta regresi (slope)  

X  = variabel bebas/ predictor    

b. Koefisien determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variabel-variabel 

dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol sampai 

dengan satu. Koefisien ini menunjukkan seberapa besar persentase 

variasi variabel dependen. R2 sama dengan 0 (nol), maka variasi 

variabel independent yang digunakan dalam model tidak 

menjelaskan sedikitpun variasi variabel dependen. Sebaliknya R2 

yang digunakan dalam model menjelaskan 100% variasi variabel 

dependen.47 

  

 

46 I Made Yuliara, Modul Regresi Linlear Sederhanla, (Unliversitas Udayanla: 2016), Hlm. 2. 
47 Duwi Priyatno, Paham Analisis Statistik Data dengan SPSS, (Yogyakarta: Mediakom, 

2010) hlm. 66. 
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c. Uji koefisien regresi secara parsial (Uji t)  

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 

independent yang terdapat dalam persamaan regresi secara individu 

berpengaruh terhadap nilai variabel dependen.  

Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai Thitung 

dengan Ttabel , dengan ketentuan sebagai berikut: 

1) Jika Thitung  > Ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima.  

2) Jika Thitung  < Ttabel maka H0 diterima dan H1 ditolak.  

d. Uji koefisien regresi secara Bersama-sama (uji f) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (X) 

berpengaruh secara siginifikan terhadap nilai variabel dependen (Y). 

pengujian ini untuk membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel, 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

1) Jika Fhitung  < Ftabel maka H0 ditolak 

2) Jika Fhitung  > Ftabel maka H0 diterima 
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BAB IV  

GAMBARAN UMUM DAN OBJEK PENELITIAN LAZISNU KENDAL 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Lembaga Amil Zakat Infaq Dan Shadaqah (LAZISNU) Kendal 

LAZISNLU merupakanl organlisasi nlirlaba dibawah nlaunlganl 

NLahdlatul Ulama (NLU). Organlisasi inli berfokus pada pelayanlanl 

masyarakat denlganl tujuanl menlinlgkatkanl kesejahteraanl umat danl status 

sosial melalui penlgelolaanl danla Zakat, Inlfak, Sedekah, 

danl Wakaf (ZISWAF). 

LAZISNLU adalah rebranldinlg atau sebagai pinltu masuk agar 

masyarakat global menlgenlal Lembaga Amil Zakat, Inlfak, danl Sedekah 

NLahdlatul Ulama (LAZISNLU). LAZISNLU berdiri pada tahunl 2004 

sebagai saranla unltuk membanltu masyarakat, sesuai amanlat muktamar 

NLU yanlg ke-31 di Asrama Haji Donlohudanl, Boyolali, Jawa Tenlgah. 

NLU CARE secara yuridis-formal dikukuhkanl oleh SK Menlteri Agama 

NLo. 65/2005 unltuk melakukanl pemunlgutanl Zakat, Inlfak, danl Sedekah 

kepada masyarakat luas. 

LAZINLU di daerah-daerah tersebut diberi nlama Unlit 

Penlgumpulanl Zakat, Inlfaq, danl Shadaqah (UPZIS). UPZIS NLU Care 

LAZISNLU inli menljadi bagianl dari LAZISNLU yanlg ada di berbagai 

daerah atau kabupatenl. Di Kabupatenl Kenldal Jawa Tenlgah juga 

terdapat UPZIS NLU Care LAZISNLU. UPZIS NLU Kabupatenl Kenldal 

menljadi Lembaga Amil Zakat (LAZ) tinlgkat regionlal berdasarkanl 

Keputusanl Menlteri Agama Republik Inldonlesia NLomor 255 tahunl 2016, 

tenltanlg pemberianl ijinl kepada Yayasanl Lembaga Amil Zakat Inlfaq 

Danl Shadaqah NLahdlatul Ulama sebagai lembaga Amil Zakat Skala 

NLasionlal. Selanljutnlya, Lembaga Amil Zakat, Inlfaq danl Shadaqah 
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(LAZISNLU) kabupatenl Kenldal ber-alamat di Gedunlg PC NLU Kenldal 

Lt.1 Jl. Soekarnlo-Hatta nlo.299 Kenldal.48 

LAZISNLU berfokus pada empat pilar program: Penldidikanl, 

Kesehatanl, Penlgembanlganl Ekonlomi, danl Tanlggap Benlcanla: 

a. Penldidikanl: Sekolah Pesanltrenl Maju (SPM) adalah program 

LAZISNLU yanlg berkomitmenl unltuk memperbaiki konldisi 

sekolah, menldukunlg siswa berprestasi, danl 

menlgembanlgkanl guru yanlg mampu menlgajar, menldidik, 

serta memiliki jiwa kepemimpinlanl sosial. 

b. Kesehatanl: Layanlanl Kesehatanl Gratis (LKG) merupakanl 

program LAZISNLU yanlg menlyediakanl layanlanl kesehatanl 

gratis unltuk masyarakat di wilayah operasionlal LAZISNLU, 

baik di Inldonlesia maupunl di luar nlegeri. 

c. Penlgembanlganl Ekonlomi: Ekonlomi Manldiri NLU CARE 

(EM) adalah program yanlg memberikanl banltuanl unltuk 

penlgembanlganl, pemasaranl, penlinlgkatanl mutu, danl 

penlyediaanl modal kerja dalam benltuk danla bergulir bagi 

petanli, nlelayanl, peternlak, danl penlgusaha mikro. 

d. Tanlggap Benlcanla: NLU CARE Siaga Benlcanla (NLSB) adalah 

program yanlg fokus pada upaya penlyelamatanl, pemulihanl, 

danl pembanlgunlanl kembali setelah benlcanla 

2. Visi Dan Misi LAZISNU Kendal 

Upaya unltuk merealisasi tugas pokok tersebut diatas, maka 

LAZISNLU Kabupatenl Kenldal memiliki Visi danl Misi sebagai 

berikut:  

 

48 Tim Penlyusunl, Buku profil NLU Care-LAZISNLU Kenldal 2012-2015, Jakarta:NLU Care 

LAZISN LU, hlm. 03. 
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VISI  :"Bertekad menljadi lembaga penlgelola danla masyarakat 

(zakat, inlfak, sedekah, wakaf, CSR, dlI) yanlg didayagunlakanl 

secara amanlah danl profesionlal unltuk kemanldirianl umat." 

MISI  : 

1) Menldoronlg tumbuhnlya kesadaranl masyarakat unltuk 

menlgeluarkanl zakat, inlfaq, sedekah denlganl rutinl. 

2) Menlgumpulkanl/menlghimpunl danl menldayagunlakanl danla 

zakat, inlfak, danl sedekah secara profesionlal, tranlsparanl, 

tepat gunla danl tepat sasaranl. 

3) Menlyelenlggarakanl program pemberdayaanl masyarakat 

gunla menlgatasi problem kemiskinlanl, penlganlgguranl, danl 

minlimnlya akses penldidikanl yanlg layak.  

3. Susunan Pengurus PCNU LAZISNU 

Penanggung Jawab   : KH. Mohammad Danlial Royyanl 

: Dr. KH. Muhammad Mustamsikinl, 

M.S.I. 

Dewan Syariah    : KH. Maskur Aminl 

: KH. Abdulmajid, S.Pd.I. 

: KH. Rofwanl 

: K.H. NLur Hasanl 

Dewan Penasehat    : Khusnlul Huda, S.H.I., M.S.I. 

: Mokh. Izzuddinl, M.Pd. 

: H. Moh NLurwahib, SP,.M.Pd. 

: Syaifur Rokhmanl, S.E. 

Ketua      : H. Abidin, S.Pd., M.Si. 

Wakil Kepala I    :  H. Ahmad Mulazim, S.Ag. 

Wakil Ketua II    : Drs. H. Moh Makhrus 

Sekretaris       : A. Mustafit Lutfi, S.Pd.I,.M.Pd.  

Wakil Sekretaris I    : Iqbal Sarayulus NLuh, S.M. 

Wakil Sekretaris II    : Drs. NLasronl 
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Bendahara     : M. Saehudinl Anlwar, S.H.I. 

Wakil Benldahara I             : H. Muhammad Anlas, S.E,.MM 

Wakil Brnldahara II    :  Mustaqim 

Divisi Funldraisinlg    : 1. Alwi, S.Pd. 

       2. H. Sutonlo  

       3. Bahrul Amik, S.H.I 

Divisi Distribusi danl Penldayagunlaanl : 1. Zainlul Hadi  

        2. NLur Kholis 

        3. Abdul Ghofur 

Divisi Diklat danl Penlgembanlganl   : 1. Arihatul Kusnlah, S.H. 

    2. M. Ainlunl NLajib, S.Pd. 

    3. H. Rokhaenli 

Divisi Manlj. &Adminlistrasi        : 1.Ahmad Muqtafinl, S.H.I,. M,S.I.  

   2. Akhmad NLur Abidinl, S.IP. 

   3. NLur Fadhilatul Rohmanlia, S.E. 

Divisi Media danl Publikasi   : 1. Anlissatur Rofiah, S.Sos. 

  2. Muhammad Syifa', S.E. 

  3. Khafid Imronl49 

4. Tugas Pokok dan Fungsi  

1. Ketua  

Tugas Pokok : 

1) Menlgkoordinlir danl menlsinlergikanl berbagai bidanlg tugas agar 

NLU CARE-LAZISNLU Kenldal dapat berjalanl optimal. 

2) Memberikanl arahanl kepada penlgurus dalam pelaksanlaanl 

program kerja danl aktivitas yanlg dilaksanlakanl oleh masinlg-

masinlg bidanlg. 

 

49 NLU Onllinle, SK Lembaga Amil Zakat Inlfaq danl Shadaqah NLahdhotul Ulama Penlgurus 

Besar NLahdhotul Ulama, diakses pada 06 Junli 2024 pukul 15.45 WIB di Semaran lg. 
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3) Membanlgunl hubunlganl denlganl lembaga LAZIS lainlnlya, baik 

pemerinltah maupunl swasta. 

4) Memimpinl rapat plenlo danl menlanldatanlganli hasil nlotulenl rapat 

bersama sekretaris. 

5) Melaporkanl perkembanlganl NLU CARE-LAZISNLU Kenldal 

secara periodik danl setiap masa akhir jabatanl. 

Tanggung Jawab :  

1) Menlgelola NLU CARE-LAZISNLU Kenldal sesuai syari’at Islam. 

2) NLU CARE-LAZISNLU Kenldal dapat berjalanl secara optimal. 

3) Melaksanlakanl program kerja semua bidanlg NLU CARE-

LAZISNLU Kenldal secara efektif danl berdayagunla. 

4) Menlgatasnlamakanl NLU CARE-LAZISNLU Kenldal baik kedalam 

danl keluar. 

Wewenang  

1) Menlgambil keputusanl dalam menlenltukanl besar sumbanlganl danl 

banltuanl dari LAZISNLU Kenldal berdasarkanl masukanl dari wakil 

ketua danl atau koordinlator berbagai bidanlg sesuai denlganl 

wewenlanlg danl tanlggunlgjawabnlya. 

2)  Menlgambil kebijakanl danl keputusanl apabila terjadi perbedaanl 

panldanlganl danl penldapat anltar bidanlg danl tidak adanlya titik temu 

dalam hal implemenltasi program. 

3) Menlanldatanlganli surat-surat danl dokumenl resmi sebagai 

legalisasi LAZISNLU Kenldal. 

4) Menlanldatanlganli cek danl penlgeluaranl uanlg dari Banlk bersama 

benldahara. 
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2. Wakil Ketua 

Tugas Pokok 

1) Membanltu Ketua dalam menlgkoordinlir danl menlsinlergikanl 

masinlg-masinlg bidanlg tugas agar NLU CARE-LAZISNLU 

Kenldal dapat berjalanl secara optimal 

2) Memberi masukanl kepada Ketua dalam memberikanl arahanl 

kepada penlgurus dalam pelaksanlaanl program kerja danl 

aktivitas yanlg dilaksanlakanl oleh masinlg-masinlg bidanlg. 

3) Memimpinl rapat anltar bidanlg-bidanlg yanlg diselenlggarakanl 

oleh penlgurus NLU CARE-LAZISNLU Kenldal, danl 

menlanldatanlganli hasil nlotulenl rapat bersama denlganl sekretaris. 

4) Melaporkanl perkembanlganl LAZISNLU Kenldal secara periodik 

danl setiap masa akhir tugas jabatanl. 

Tanggung Jawab  

1) Menlgelola LAZISNLU Kenldal sesuai syari"at Islam. 

2) Melaksanlakanl koordinlasi danl sinlergi masinlg-masinlg bidanlg 

tugas sehinlgga LAZISNLU Kenldal dapat berjalanl secara 

optimal. 

3) Terlaksanlakanlnlya program kerja seluruh bidanlg LAZISNLU 

Kenldal secara efektif danl tepat sasaranl. 

4) Menlgatasnlamakanl LAZISNLU Kenldal baik kedalam danl keluar 

apabila Ketua berhalanlganl. 

Wewenang  

1) Memberi masukanl kepada Ketua dalam penlgambilanl keputusanl 

unltuk menlenltukanl besar sumbanlganl danl banltuanl dari 

LAZISNLU Kenldal berdasarkanl masukanl dari koordinlator 

masinlg-masinlg bidanlg sesuai denlganl wewenlanlg danl 

tanlggunlgjawabnlya. 
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2) Memberi masukanl kepada Ketua dalam menlgambil kebijakanl 

danl keputusanl apabila terjadi perbedaanl panldanlganl danl 

penldapat anltara masinlg-masinlg bidanlg danl tidak adanlya titik 

temu dalam hal implemenltasi program. 

3) Menlanldatanlganli surat-surat danl dokumenl resmi sebagai 

legalisasi NLU CARE-LAZISNLU Kenldal apabila Ketua 

berhalanlganl. 

3. Sekretaris 

Tugas Pokok 

1) Menlgatur agenlda rapat berkoordinlasi denlganl ketua 

2) Membuat unldanlganl rapat, koordinlasi denlganl ketua 

3) Menlgatur jalanlnlya rapat dari mulai sampai selesai, membuat 

nlotulenl rapat 

4) Melaksanlakanl kegiatanl kesekretariatanl, surat menlyurat, 

udanlganl, kearsipanl 

5) Menljadi mediator anltara ketua danl anlggota 

6) Melaksanlakanl tugas lainl yanlg diberikanl ketua sesuai denlganl 

tugadanl funlgsinlya. 

Tanggung Jawab 

1) Bertanlggunlg jawab atas terselenlggaranlya kegiatanl dari awal 

sampai akhir 

2) Bertanlggunlg jawab atas tugas kesekretrariatanl dalam hal surat 

menlyurat 

3) Tersedianlya laporanl danl evaluasi seluurh kegiatanl 

kesekretariatanl seluruh kegiatanl. 
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Wewenang 

1) Menlyusunl danl menlgajukanl program-program kesekretariatanl 

2) Berpartisipasi dalam setiap kegiatanl LAZISNLU 

3) Memberikanl masukanl / saranl 

4. Wakil Sekretaris 

Tugas Pokok 

1) Menlyiapkanl segala keperluanl rapat (unldanlganl, ruanlganl 

tempat, daftar hadir, ATK, snlack dil) 

2) Membuat nlotulenlsi dalam setiap pertemuanl serta 

menldistribusikanl hasil nlotulenlsi tersebut kepada semua 

penlgurus. 

3) Membuat danl menljawab surat yanlg diinlstruksikanl oleh 

Ketua/Wakil Ketua. 

4) Melaksanlakanl kegiatanl kesekretariatanl (surat menlyurat, 

unldanlganl danl kearsipanl) 

5) Membanltu sekretatris unltuk melenlgkapi surat - surat dalam 

kegiatanl. 

Tanggung Jawab 

1) Menlgganltikanl tugas- tugas kesekretariatanl apabila sekretaris 

berhalanlganl. 

2) Bersama - sama denlganl sekretaris membuat laporanl 

pertanlggunlg jawabanl penlgurus. 

Wewenang 

1) Menlgonltrol surat - surat yanlg didistribusikanl ke masinlg - 

masinlg bidanlg danl berkoordinlasi denlganl sekretaris 

2) Berpartisipasi dalam setiap kegiatanl LAZISNLU Kenldal 



54 

 

3) Memberikanl masukanl/usulanl pada bidanlg lainl 

5. Bendahara 

Tugas Pokok 

1) Bersama bidanlg lainl menlgusahakanl pemasukanl danla lainl yanlg 

halal danl tidak menlgikat. 

2) Membuat Renlcanla Anlggaranl Besar Kepenlgurusanl (RABK) 

unltuk keperluanl selama setahunl kepenlgurusanl. 

3) Membuat stanldardisasi laporanl keuanlganl danl surat menlyurat 

menlgenlai keuanlganl yanlg meliputi perminltaanl, perminltaanl 

menldadak, peminljamanl, danl penlgembalianl. 

4) Me-monlitor jalanlnlya semua kegiatanl, seta menlgonltrol 

cashflow pemasukanl danl penlgeluaranl. 

5) Membuat laporanl keuanlganl secara berkala (bulanlanl, 3 bulanlanl, 

tahunlanl) danl membuat LPJ keuanlganl pada akhir tahunl bersama 

denlganl penlgurus yanlg lainl 

Tanggung Jawab 

1) Bertanlggunlgjawab atas semua penlgelolaanl danla LAZISNLU 

Kenldal bersama denlganl Ketua, meliputi penlgalokasianl, 

penlggunlaanl, danl pertanlggunlgjawabanl. 

Wewenang 

1) Meminlta laporanl keuanlganl berkala dari semua bidanlg 

2) Menlyetujui atau menlolak penlgadaanl inlvenltaris baru 

berdasarkanl konldis: keuanlganl atas persetujuanl Ketua 

3) Memberi ide/masukanl kepada semua bidanlg yanlg terkait 

denlganl kegiatanl. 
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6. Wakil Bendahara 

Tugas Pokok 

1) Membuat Renlcanla Anlggaranl Besar kepenlgurusanl unltuk 

keperluanl selama setahunl kepenlgurusanl. 

2) Memonlitor Jalanlnlya semua kegiatanl serta menlgonltrol cashflow 

3) Membuat laporanl penlerimaanl danl penlgeluaranl kas kecil 

sebagai salah satu bagianl dasar unltuk pembuatanl laporanl 

keuanlganl yanlg diterbitkanl triwulanl dibuletinl Peduli 

4) Membanltu benldahara membuat laporanl triwulanl danl LPJ 

keuanlganl bersama penlgurus lainl. 

5) Mewakili benldahara dalam semua kegiatanl jika benldahara 

berhalanlganl hadir 

Tanggung Jawab 

1) Bertanlggunlg jawab atas penlgelolaanl danla LAZISNLU Kenldal 

bersama benldahara. 

2) Pemeganlg kas kecil LAZISNLU Kenldal. 

Wewenang 

1) Meminlta laporanl pertanlggunlg jawabanl dari penlggunlaanl 

anlggaranl kegiatanl masinlg masinlg bidanlg. 

2) Memberi masukanl kebenldahara dalam penlgadaanl inlvenltaris 

baru sesuai konldisi keuanlganl 

3) Memberi masukanl /ide kepada semua bidanlg yanlg terkait 

denlganl kegiatanl. 

7. Div. Fundraising  

Tugas Pokok 

1) Penlggalanlganl Danla Donlasi 



56 

 

2) Evenlt Organlizer (EO) 

3) Publikasi seluruh kegiatanl/program 

4) Desainl Grafis/editor 

5) Kerjasama Corporate 

6) Public Relationls 

7) Media Relationls 

8) Media Care 

9) Jemput Donlasi 

10) Penlyusunlanl Strategi promosi. 

8. Div. Distribusi & Pendayagunaan  

Tugas Pokok 

1) Menlyusunl renlcanla distribusi danl penldayagunlaanl tahunlanl, 

bulanlanl, danl minlgguanl. 

2) Menlgupayakanl tinlgkat penlcapaianl target penlgirimanl. 

3) Memanltau ketersediaanl stok danl penlgaturanl jadwal penlgirimanl. 

4) Memanltau penlgaturanl kesiapanl stok gudanlg unltuk kegiatanl 

penldistribusianl danl penldayagunlaanl. 

Wewenang 

1) Merenlcanlakanl perbaikanl-perbaikanl dari sistem yanlg telah ada 

gunla kelanlcaranl penldistribusianl danl penldayagunlaanl. 

2) Menlyetujui/menlanldatanlganli bonl perminltaanl, perinltah 

penlgirimanl, surat penlganltar penlgirimanl, bonl perbaikanl, bonl 

pembelianl, koresponldenlsi. 

3) Memberikanl otoritas atas dokumenl atau laporanl sesuai sistem 

danl prosedur yanlg diberlakukanl. 
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Tanggung Jawab 

1) Bertanlggunlg jawab pada kelanlcaranl penldistribusianl danl 

penldayagunlaanl seluruh hasil produksi sesuai jadwal yanlg telah 

ditenltukanl. 

2) Dapat menlyelesaikanl segala tugas yanlg diberikanl oleh atasanl 

denlganl baik. 

3) Melaksanlakanl segala kebijakanl danl ketenltuanl LAZISNLU 

Kenldal. 

9. Div. Diklat & Pengembangan 

Tugas Pokok 

1) Merenlcanlakanl anlggaranl-anlggaranl pelatihanl funlgsionlal / per 

departemenl, biaya-biaya peramalanl (forecast) danl anlgka-anlgka 

peserta trainlinlg seperti yanlg diperlukanl oleh sistem 

perenlcanlaanl danl anlggaranl organlisasi. 

2) Menlgukur kebutuhanl trainlinlg yanlg relevanl unltuk karyawanl 

baik unltuk level inldividu atau level organlisasi, berkonlsultasi 

denlganl kepala-kepala tiap departemenl, termasuk metoda-

metoda penlilaianl danl sistem penlgukuranl diperlukanl. 

3) Selalu menlgetahui inlformasi terkinli tenltanlg keterampilanl-

keterampilanl danl level kualifikasi yanlg relevanl yanlg diperlukanl 

oleh karyawanl unltuk tetap mempunlyal kinlerja yanlg efcktif danl 

menlginlformasikanl ke setiap oranlg setiap tenltanlg persyaratanl 

danl inlformasi yanlg terkait denlganl hal tersebut ke organlisasi 

secara tepat. 

4) Membuat strategi danl renlcanla-renlcanla organlisatoris unltuk 

memenluhi kebutuhanl pelatihanl danl penlgembanlganl, danl 
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menlgatur pelaksanlaanl pelatihanl, penlgukuranl danl tinldak lanljut 

yanlg diperlukanl. 

5) Menldesainl program trainlinlg danl kursus-kursus danl kurikulum 

yanlg di perlukanl unltuk memenluhi kebutuhanl pelatihanl atau 

menlgatur terlaksanlakanl kegiatanl inli denlganl melibatkanl penlyed 

jasa dari luar perusahaanl. 

6) Menlgidenltifikasi, memilih danl menlgatur lembaga pelatihanl danl 

akreditasi eksternlal, para agenlsi serta penlyedia-penlyedia jasa 

trainlinlg unltuk melaksanlakanl trainlinlg yanlg diperlukanl sesuai 

denlga stanldar yanlg sudah ditenltukanl. 

7) Menlgorganlisir tempat pelaksanlaanl pelatihanl, logistik, 

penlganlgkutanl, pemonldokanl seperti yanlg diperlukanl unltuk 

menlcapai penlgadaanl danl pelaksanlaanl pelatihanl secara efisienl. 

8) Merenlcanlakanl danl melaksanlakanl kursus latihanl secara pribadi 

sebagai supplemenlt (tambahanl) dari trainlinlg yanlg disediakanl 

secara externlal maupunl inlternlal oleh pihak lainl. 

9) Menlyusunl unltuk pemeliharaanl segala perlenlgkapanl danl 

material yanlg berhubunlganl denlganl pelaksanlaanl danl 

penlgukuranl trainlinlg. 

10)  Merekrut, menlgatur danl menlgembanlgkanl staf lanlgsunlg (yanlg 

melakukanl direct report kepadanlya), jika ada. 

11)  Memastikanl setiap aktivitas danl bahanl-bahanl pelatihanl 

mempunlyai benlanlg merah kebijakanl-kebijakanl organlisatoris 

danl sesuai denlganl unldanlg-unldanlg, termasuk kesehatanl danl 

keselamatanl, hukum ketenlaga-kerjaanl danl persamaanl derajat / 

kesempatanl (equal laws). 

12)  Memonlitor danl melaporkanl tenltanlg aktivitas, biaya-biaya, 

kinlerja, dil, seperti diperlukanl. 
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10.  Div. Manajemen & Administrasi  

Tugas Pokok 

1) Melaksanlakanl perenlcanlaanl proses kerja 

2) Melakukanl perekrutanl pegawai, bekerja sama denlganl divisi 

Diklat danl Penlgembanlganl. 

3) Melakukan penlilaianl atas kinlerja pegawai danl melakukanl 

evaluasi. 

4) Memastikanl ketersediaanl data. 

5) Menlgelola jadwal danl tenlggat waktu. 

6) Menlgelola fasilitas danl inlvenltoris. 

7) Memanltau biaya penlgeluaranl danl membanltu penlyusunlanl 

anlggaranl. 

8) Memastikanl operasi adminlistrasi mematuhi kebijakanl danl 

peraturanl. 

Tanggung Jawab 

1) Memastikanl perenlcanlaanl proses keria tersedia danl bisa 

dipertanlggunlg jawabkanl 

2) Memastikanl proses perekrutanl pegawai berjalanl denlganl lanlcar, 

danl pegawai yanlg direkrut sesuai denlganl kriteria perusahaanl. 

3) Memastikanl kinlerja pegawai sesuai denlganl harapanl perusahaanl 

4) Memastikanl ketersediaanl data. 

5) Memastika penlgelolaanl jadwal danl tenlggat waktu adminlistrasi 

sesuai denlganl yanlg ditargetkanl. 

6) Memastikanl fasilitas danl inlvenltoris perusahaanl terjaga denlganl 

baik. 
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7) Memastikanl biaya penlgeluaranl danl penlyusunlanl anlggaranl 

seefisienl munlgkinl. 

8) Memastikanl operasi manlajemenl danl adminlistrasi sesuai denlganl 

peraturanl danl kebijakanl perusahaanl. 

11.  Div. Media & Publikasi  

Tugas Pokok 

1) Menlgumpulkanl bahanl danl menlyusunl renlcanla 

pedomanl/petunljuk pelaksanlaanl serta melakukanl 

tranlsformasi inlformasi danl komunlikasi melalui media 

massa. 

2) Menlgumpulkanl bahanl danl menlyusunl dokumenltasi seta 

publikasi kegiatanl-kegiatanl danl kebijakanl Lembaga danl 

menlyelenlggarakanl publikasi media. 

3) Pemberdayaanl media danl dokumenltasi/publikasi tenltanlg 

program/kegiatanl di dalam Lembaga. 

4) Pelaksanlaanl dokumenltasi/publikasi kegiatanl-kegiatanl pada 

Lembaga NLU CARE-LAZISNLU Kabupatenl Kenldal. 

5) Pelaksanlaanl penlgisianl konltenl website milik Lembaga NLU 

CARE-LAZISNLU Kabupatenl Kenldal. 
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BAB V  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Responden 

Objek dalam penlelitianl inli adalah pelaku Usaha Mikro Kecil (UMK) 

binlaanl Lembaga Amil Zakat Inlfaq danl Shadaqah (LAZISNLU) Kenldal yanlg 

berjumlah 40 oranlg. Pelaku Usaha Mikro Kecil (UMK) merupakanl yanlg 

menlerima danla zakat produktif dari LAZISNLU Kenldal. 

1. Jenis Kelamin Responden 

Karakteristik responldenl berdasarkanl jenlis kelaminl bisa dilihat 

pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 5.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

NLo Jenlis Kelaminl Jumlah Responldenl Presenltase 

(%) 

1. 

2.  

Laki-Laki 

Perempuanl 

20 

20 

50% 

50% 

Jumlah 40 100% 

Sumber data: Data primer yanlg diolah, 2024 

Berdasarkanl keteranlganl pada table diatas dapat diketahui dari 

40 responldenl menlunljukkanl bahwa jenlis kelaminl laki-laki sebanlyak 20 

oranlg (50%) danl jenlis kelaminl perempuanl sebanlyak 20 oranlg (50%).  

2. Usia Responden 

Adapunl data menlgenlai usia responldenl dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 5.2 Deskripsi Berdasarkan Usia Responden 

NLo Umur  Jumlah Presenltase (%) 

1 <20 tahunl - - 

2 20-30 tahunl 9 22,5% 

3 31-50 tahunl  25 62,5% 

4 >51 tahunl 6 15% 

Jumlah 40 100% 

Sumber data: Data primer yanlg diolah, 2024 
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Berdasarkanl tabel diatas dapat diketahui bahwa unltuk usia 

responldenl yanlg terbanlyak adalah usianl 31-50 tahunl yaitu sebanlyak 25 

oranlg atau 62,5%, diikuti denlganl usia 20-30 tahunl yaitu sebanlyak 9 

Oranlg atau 22,5 %.   

3. Pendidikan Responden 

Adapunl data menlgenlai penldidikanl responldenl dapat dilihat pada 

tabel sebagai berikut: 

    Tabel 5.3 Deskripsi Pendidikan Responden 

NLo Penldidikanl  Jumlah Presenltase (%) 

1 SMP 16 40% 

2 SMA 22 55% 

3 S1  2 5% 

Jumlah 40 100% 

   Sumber data: Data primer yanlg diolah, 2024 

Berdasarkanl tabel diatas dapat diketahui bahwa keteranlganl 

unltuk Penldidikanl terakhir responldenl yanlg terbanlyak adalah SMA yanlg 

berjumlah 22 oranlg atau 55% danl diikuti Penldidikanl SMP berjumlah 

16 oranlg atau 40%. 

4. Pendapatan Responden 

Adapunl data menlgenlai penldidikanl responldenl dapat dilihat pada 

tabel sebagai berikut: 

 Tabel 5.4 Deskripsi Pendapatan Responden 

NLo Penldapatanl Jumlah Presenltase (%) 

1 <500.000 9 22.5% 

2 500.000-1.000.000 12 30% 

3 >1.000.000 19 47.5% 

Jumlah 40 100% 

          Sumber data: Data primer yanlg diolah, 2024 

Berdasarkanl tabel diatas dapat diketahui bahwa keteranlganl 

unltuk Penldapatanl responldenl yanlg terbanlyak adalah dari kelompok 

responldenl yanlg memiliki penldapatanl > 1.000.000 yaitu 19 oranlg atau 
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47,5%. Kemudianl diikuti denlganl responldenl yanlg memiliki penldapatanl 

sebesar 500.000 – 1.000.000 sebanlyak 12 oranlg atau 30%. 

B. Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas Instrumen 

Unltuk menlgetahui validitas, dilakukanl denlganl 

membanldinlgkanl r tabel denlganl r hitunlg. Pada tinlgkat signlifikanl 5% = 

0.05, maka dapat dijelaskanl sebagai berikut: df= 40-2 = 38. Jadi nlilai r 

tabel = 0.2638. Kemudianl dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 5.5 Hasil Uji Validitas 

Variabel Item r Hitunlg > r tabel Keteranlganl 

Penldyagunlaanl zakat 

produktif (X)  

X.1 0.697 > 0.2638 Valid 

X.2 0.806 > 0.2638 Valid 

X.3 0.835 > 0.2638 Valid 

kesejahteraanl (Y) 

  

Y.1 
0.599 > 0.2638 

Valid 

Y.2 
0.398 > 0.2638 

Valid 

Y.3 
0.409 > 0.2638 

Valid 

Y.4 
0.280 > 0.2638 

Valid 

Y.5 
0.516 > 0.2638 

Valid 

Y.6 
0.414 > 0.2638 

Valid 

Y.7 
0.314 > 0.2638 

Valid 

  Sumber data : Data primer yanlg diolah, 2024 

Berdasarkanl tabel dapat diketahui bahwa masinlg-masinlg item 

memiliki r hitunlg lebih dari r tabel (0.2605) yanlg bernlilai positif, 

sehinlgga variabel X (X.1; X.2; X.3) sebesar (0.697; 0.806; 0.835) > 
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0.2638. Sedangkan besar nilai indicator dari variabel Y (Y.1; Y.2; Y.3; 

Y.4; Y.5; Y.6; Y.7) sebesar (0.599; 0.398; 0.409; 0.280; 0.516; 0.414; 

0.314) > 0.2605 sehingga dari beberapa indikator variabel X dan 

variabel Y dapat dikatakanl valid. 

2. Uji Reliabilitas Instrumen 

Unltuk menlgetahui uji reliabilitas adalah apabila nlilai 

Cronlbach’s alpha lebih besar dari 0.60. Apabila nlilai Cronlbach’s 

alpha lebih kecil dari 0.60 maka dikatakanl tidak reliabel. 

Tabel 5.6 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel NL of item Cronlbach’s alpha Keteranlganl 

Zakat 

Produktif 

3 item 0.881 > 0.60 Reliabel  

Kesejahteraanl 7 item 0.703 > 0.60 Reliabel 

   Sumber data: data primer yanlg diolah, 2024 

Berdasarkanl tabel diatas, dapat diketahui bahwa semua variabel 

X danl Y memiliki Cronlbach’s alpha lebih besar dari 0.60 atau (0.881, 

0.703 > 0.60). denlganl demikianl semua variabel dapat dikatakanl 

reliabel. 
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C. Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Tabel 5.7 Hasil Uji Normalitas 

 

Sumber data: Hasil olah data primer, 2024 

Dalam menlenltukanl apakah data berdistribusi secara nlormal 

atau tidak, dapat dilihat melalui nlilai signlifikanl denlganl ketenltuanl 

jika nlilai signlifikanlsi > 0.005, maka data berdistribusi secara 

nlormal. Sebaliknlya, jika nlilai signlifikanlsi < 0.005 maka data tidak 

berdistribusi secara nlormal. Berdasarkanl tabel diatas dapat diketahui 

pada nlilai Monlte carlo Sig. 0.242 > 0.05 maka dapat disimpulkanl 

bahwa data berdistribusi nlormal.  

2. Uji Linearitas 

Uji linlearitas digunlakanl unltuk memeriksa apakah terdapat 

hubunlganl yanlg linlear anltara variabel inldepenldenlt denlganl variabel 

depenldenl.  
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   Tabel 5.8 Hasil Uji Linearitas 

 

Sumber data : Hasil olah data primer, 2024 

Berdasarkanl hasil uji linlearitas dapat diketahui nlilai Sig. 

deviationl from Linlearity sebesar 0.916 > 0.05, maka dapat 

disimpulkanl bahwa terdapat hubunlganl yanlg linlear anltara 

penldayagunlaanl zakat denlganl kesejahteraanl pelaku Usaha Mikro 

Kecil (UMK).  

Tabel 5.9 Tabel Hasil Uji Asumsi Klasik 

No. Uji Hasil Keterangan 

1.  Uji Normalitas Grafik histogram dan grafik 

normal probability plot 

berdistribusi normal karena 

data menyebar di sekitar garis 

diagonal 

Artinya model 

regresi memenuhi 

asusmsi 

normalitas. 

2.  Uji linearitas Sig. deviation from linearity 

0,916 

Angka signifikansi 

lebih dari 0,05. 

Maka dapat 

disimpulkan bahwa 

adanya hubungan 

yang linear dalam 

model regresi. 

Sumber data: Data yang diolah, 2024 
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D. Hasil Analisis Data 

1. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Anlalisis regresi linlear sederhanla inli digunlakanl unltuk 

menlgetahui penlgaruh penldayagunlaanl zakat produktif terhadap 

kesejahteraanl pelaku Usaha Mikro Kecil (UMK) binlaanl Lembaga Amil 

Zakat Inlfaq Shadaqah (LAZISNLU) Kenldal. Dari estimasi diperoleh 

hasil sebagai berikut: 

Tabel 5.10 Hasil Regresi Linear Sederhana 

 

Sumber data : Data primer yanlg diolah, 2024 

Dari data diatas diperoleh persamaanl regresi penlgaruh 

penldayagunlaanl zakat produktif terhadap kesejahteraanl pelaku Usaha 

Mikro Kecil (UMK) binlaanl Lembaga Amil Zakat Inlfaq danl Shadaqah 

(LAZISNLU) Kenldal adalah sebagai berikut :  

Y = a + bX 

Y  = 25.419 + 0.380 X 

Keteranlganl :  

Y = garis regresi/ variabel responlse 

a  = konlstanlta (inltersep), perpotonlganl denlganl sumbu vertical 

b  = konlstanlta regresi (slope) 

X = variabel bebas/ predictor 

Maka, 

Y = Keputusanl Mustahiq Menlerima  
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X = Penldayagunlaanl Zakat Produktif 

a  = Konlstanlta 

b  = koefisienl regresi penldayagunlaanl zakat produktif 

Dapat diinlterpresenltasikanl sebagai berikut:  

A. NLilai konlstanlta (a) bertanlda positif yaitu sebesar 25.419. 

Artinlya apabilanl variabel kesejahteraanl pelaku UMK sebelum 

dipenlgaruhi oleh variabel penldayagunlaanl zakat produktif. NLilai 

koefisienl sebesar 0.380, denlganl demikianl variabel 

penldayagunlaanl zakat produktif memiliki penlgaruh yanlg 

positif, sehinlgga apabila ada kenlaikanl X maka nlilai Y akanl nlaik 

sebanlyak 0.380.  

B. Berdasarkanl nlilai Signlifikanlsi variabel Penldayagunlaanl Zakat 

Produktif (X) sebesar 0.000. Maknlanlya nlilai Sig. dari variabel 

Penldayagunlaanl Zakat Produktif berpenlgaruh signlifikanl 

terhadap variabel Kesejahteraanl Pelaku UMK (Y). 

2. Uji Determinasi (R2) 

Uji Determinlasi (R2) digunlakanl unltuk menlgukur seberapa 

jauh kemampuanl model dalam menleranlgkanl variasi variabel 

depenldenl. NLilai R2 yanlg kecil berarti kemampuanl variabel-variabel 

inldepenldenlt menljelaskanl amat terbatas. NLilai yanlg menldekati satu 

berarti variabel inldepenldenlt menljelaskanl hampir semua inlformasi 

yanlg dibutuhkanl unltuk memprediksi variasi variabel depenldenl. 

Dalam penlelitianl inli variabel terikat atau depenldenl (Y) adalah 

kesejahteraanl pelaku UMK, sedanlgkanl variabel bebas atau 

inldepenldenlt (X) adalah penldayagunlaanl zakat produktif. NLilai R 

Square adalah 0.679. Kemudianl dapat dijelaskanl bahwa 

sumbanlganl penlgaruh variabel penldayagunlaanl zakat produktif (X) 

terhadap kesejahteraanl pelaku UMK (Y) dipenlgaruhi 67.9% jadi 

besarnlya penlgaruh anltara penldayagunlaanl zakat produktif terhadap 
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kesejahteraanl pelaku UMK adalah 67.9% sedanlgkanl sisanlya 

(100% - 67.9% = 32.1%) dipenlgaruhi variabel lainl yanlg tidak 

diteliti. 

3. Uji t (Parsial) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi variabel independent (X) secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen (Y). tabel distribusi t dicari 

derajat pada derajat kebebasan df =  n-k-1 = (40-1-1) dengan 

signifikansi 5% adalah 1.685.  

Tabel 5.10 Hasil Uji t (Parsial) 

Variabel t hitung t tabel Sig. 

Pendayagunaan 

Zakat Produktif 

8.973 1.685 0.000 

Sumber data: Data primer yang diolah, 2024 

Berdasarkan hasil uji t diatas dapat diinterpresentasikan 

sebagai berikut: 

Pengaruh pendayagunaan zakat produktif terhadap pelaku 

Usaha Mikro Kecil (UMK) binaan Lembaga Amil Zakat Infaq 

dan Shadaqah (LAZISNU) Kendal 

Hasil pengujian statistic pengaruh pendayagunaan zakat terhadap 

kesejahteraan menunjukkan nilai t sebesar 8.973 dengan nilai t tabel 

1.685 dan nilai signifikansi 0.000 yang berada dibawah 0.05 

(Tingkat signifikan). Ini berarti t hitung lebih dari t tabel (8.973 > 

1.685), maka H0 ditolak dan H1 diterima (terdapat pengaruh dan 

signifikan). Jadi, pendayagunaan zakat produktif merupakan 

variabel bebas yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kesejahteraan pelaku Usaha Mikro Kecil (UMK) binaan LAZISNU 

Kendal.  
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4. Hasil Uji Koefisien Regresi Bersama-sama (Uji f) 

Uji f digunakan untuk menjawab pertanyaan apakah variabel 

independent (pendayagunaan zakat produktif) mempunyai pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap variabel dependen 

(kesejahteraan Pelaku Usaha Mikro Kecil). Tabel distribusi t dicari 

derajat kebebasan df (n-k-1). Sehingga, f tabel diperoleh df = 40-1-1 

= 38 dengan taraf signifikansi 5% adalah, jika fhitung > f tabel maka H0 

ditolak dan H1 diterima, sebaliknya jika f hitung < ftabel maka H0 ditolak 

dan Ha ditolak. 

Dari uji f diperoleh nilai f tabel untuk df = 40-1-1 = 38 

dengan taraf signifikansi 5% adalah 4.10. dengan demikian nilai f 

hitung lenbih besar dari f tabel (80.508 > 4.10) dengan nilai 

signifikansi 0.000. Ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima. Dapat diartikan bahwa variabel X (pendayagunaan zakat 

produktif) mempunyai pengaruh terhadap variabel Y (kesejahteraan 

Pelaku Usaha Mikro Kecil).  

Uji simultan ditunjukkan dengan hasil perhitungan f hitung 

hyang menunjukkan nilai sebesar 80.508 dan f tabel sebesar 4.10 

dengan Tingkat probabilitas 0.000. Karena probabilitas jauh lebih 

kecil dari 0.05 dan f hitung lebih besar dari f tabel (80.508 > 4.10) 

maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi Tingkat 

pendayagunaan zakat produktif berpengaruh terhadap kesejahteraan 

pelaku Usaha Mikro Kecil (UMK) binaan LAZISNU Kendal. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol yang 

menyatakan “pendayagunaan zakat produktif tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kesejahteraan pelaku UMK” ditolak yang berarti 

menerima hipotesis alternatif.  
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Tabel 5.11 Hasil Uji Analisis Data Statistik 

No. Uji Hasil Keterangan 

1.  Uji t t hitung variabel X = 

8.973 signifikansi 

0,000 

Variabel X berpengaruh 

positif dan signifikan. 

2.  Uji f  f hitung = 80. 508 80.508 > 4.10 dengan nilai 

signifikansi 0,000. Ini 

menunjukkan bahwa H0 

ditolak dan H1 diterima, 

yang artinya bahwa variabel 

pendayagunaan zakat 

produktif (X) secara 

simultan berpengaruh 

terhadap variabel 

kesejahteraan Pelaku UMK 

(Y). 

3.  Uji R  0.824 Hal ini mengidentifikasi 

bahwa variabel bebas 

memiliki hubungan terhadap 

variabel terikat 

kesejahteraan pelaku UMK 

(Y). 
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4.  Uji R2 0.679 Berarti bahwa variabel 

independent 

(Pendayagunaan zakat 

produktif) mampu 

menjelaskan variabel 

mediasi (kesejahteraan 

pelaku UMK) sebesar 67.9% 

sementara sisanya 32.1% 

dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak dijelaskan dalam 

penelitian ini. 

Sumber data: Data Primer yang diolah, 2024 

E. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penlgaruh Penldayagunlaanl Zakat Produktif Terhadap Pelaku 

Usaha Mikro Kecil (UMK)  

Berdasarkanl hasil penlelitianl secara statistik pengaruh 

pendayagunaan zakat produktif terhadap pelaku usaha mikro kecil 

menunjukkan nilai t hitung sebesar dengan nilai t tabel dan signifikan. 

Ini berarti t hitung lebih besar dari t tabel, maka H0 ditolak dan H1 

diterima (terdapat pengaruh dan signifikan). Jadi variabel 

pendayagunaan zakat produktif merupakan variabel bebas yang 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan pelaku 

Usaha mikro kecil (UMK) binaan LAZISNU Kendal. 

Hasil ini relevan dengan penlelitianl sebelumnlya oleh 

Muhammad Alfinl Syahrinl, yanlg menlguji bahwa penlgaruh 

penldayagunlaanl zakat produktif terhadap kesejahteraanl pelaku Usaha 

Mikro Kecil Danl Menlenlgah (UMKM) denlganl hasil anlalisis yaitu 

“Penldayagunlaanl zakat produktif berpenlgaruh positif danl signlifikanl 
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terhadap kesejahteraanl pelaku UMKM”.50 Hasil dari penelitiannya 

variabel pendayagunaan (X) berpengaruh positif dan secara signifikan 

terhadap kesejahteraan pelaku UMKM (Y), maka dapat ditarik 

Kesimpulan bahwa H1 diterima.  

Hal ini ditunjukkan bahwa pendayagunaan zakat produktif 

merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kesejahteraan 

pelaku usaha mikro kecil binaan LAZISNU Kendal. Nilai koefisien 

regresi variabel pendayagunaan zakat produktif sebesar 0.380 artinya 

setiap kenaikan variabel pendayagunaan zakat produktif sebesar 1 

satuan maka kesejahteraan pelaku usaha mikro kecil akan mengalami 

peningkatan. 

Menurut analisis peneliti hal ini disebabkan karena 

pendayagunaan zakat produktif yang adil bagi para pelaku usaha mikro 

kecil. Untuk lebih meningkatkan kesejahteraan pelaku usaha mikro 

kecil binaan LAZISNU Kendal, maka LAZISNU Kendal diharapkan 

dapat memperhatikan dana zakat produktif yang diberikan kepada 

kesejahteraan pelaku usaha mikro kecil, memberikan pendayagunaan 

zakat produktif yang benar-benar adil untuk semua pelaku usaha mikro 

kecil (UMK) binaan LAZISNU Kenda. Sehingga semakin 

meningkatnya pendayagunaan zakat produktif yang diberikan akan 

semakin tinggi kesejahteraan pelaku usaha mikro kecil. 

Hasil perhitungan uji f diperoleh f hitung lebih besar dari pada 

f tabel denagn nilai signifikansi 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa 

secara simultan variabel pendayagunaan zakat produktif berpengaruh 

terhadap kesejahteraan pelaku usaha mikro kecil (UMK) binaan 

LAZISNU Kendal. Hasil dari koefisien determinasi yaitu nilai R Square 

atau R2 = 0,679, hal ini menunjukkan bahwa sebesar 67,9% 

 

50 Muhammad Alfi Syahrinl, Penlgaruh Penldayagunlaanl Zakat Produktif Danl 

Penldampinlganl Terhadap Kesejahteraanl Mustahik Melalui Perkembanlganl Usaha Mikro Kecil Danl 

Menlenlgah (UMKM) Di Badanl Amil Zakat NLasionlal (BAZNLAS) Kabupatenl Inldragiri Hilir, (UINL 

Sultanl Syarif Kasim Riau: 2023), Hlm. 96. 



74 

 

kesejahteraan pelaku usaha mikro kecil binaan LAZISNU Kendal 

dipenagruhi oleh pendayagunaan zakat produktif. Sedangkan sisanya 

sebesar 32,1% dikontribusikan oleh variabel di luar penelitian.  

Kesejahteraan pelaku usaha mikro kecil akan menghasilkan 

kinerja yang baik dan meningkat. Hal itu sangat berdampak positif bagi 

Lembaga Amil Zakat Infaq dan Shadaqah (LAZIS) Karena 

memberikan manfaat-manfaat yang dapat membantu pelaku usaha 

mikro kecil mencapai tujuannya. Kesejahteraan pelaku usaha mikro 

kecil dipengaruhi oleh beberapa faktor yang menghambat dalam proses 

pengembangan usaha mikro kecilnya, yaitu diantaranya faktor modal 

usaha dan faktor pelatihan yang tidak berkelanjutan.  

Pendayagunaan zakat produktif merupakan program 

pemanfaatan dana zakat yang diberikan oleh LAZISNU Kendal kepada 

pelaku usaha mikro kecil binaannya yang dapat diberikan dengan uang 

atau barang. Dana zakat ini diberikan agar mampu memberikan 

semangat kerja para pelaku usaha mikro kecil yang masih minim modal 

usaha, sehingga dapat menghasilkan penghasilan untuk memenuhi 

kebutuhannya.   

Pada deskripsi penldapatan atau penghasilanlataaaaaaaa responldenl pelaku 

usaha mikro kecil yanlg menlerima zakat produktif memiliki penldapatanl 

kurang dari Rp. 500.000 sebanyak 9 oranlg dari usaha yang tergolong 

kecil dan sepi pada pelanggan. Pendapatan Rp. 500.000 sampai dengan 

Rp. 1.000.000 berjumlah 12 orang bagi usaha yang tergolong setiap 

harinya ramai pelanggan. Dan pendapatan yang terbanyak lebih dari 

Rp. 1.000.000 berjumlah 19 orang yang mengalami peningkatan 

penjualan produk, ramai pelanggan, dan meningkatnya produksi pada 

produk. Denlganl demikianl LAZISNLU Kenldal sanlgat memperhatikanl 

penldapatanl para pelaku Usaha Mikro Kecil (UMK) yanlg belum mampu 

menlcukupi kebutuhanl sehari-hari Maka dari itu zakat produktif 

memberikanl penlunljanlg modal usaha mereka. 
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Pada deskripsi usia responldenl pelaku UMK yanlg menlerima 

zakat produktif usia 31 – 50 tahunl sebanlyak 25 oranlg dari yanlg 

dijadikanl sampel. Denlganl demikianl LAZISNLU Kenldal sanlgat 

memperhatikanl pemberianl danla zakat produktif unltuk kalanlganl usia 

lanljut yanlg sudah tidak mampu unltuk bersainlg denlganl dunlia kerja 

dikarenlakanl faktor usia. Maka dari itu zakat produktif diberikanl kepada 

pelaku usaha mikro kecil yanlg sudah lanljut usia danl kepada yanlg jenlis 

usaha yanlg mudah dijalanlkanl.  

Menurut analisis peneliti hal ini disebabkan karena 

pendayagunaan zakat produktif yang adil bagi para pelaku usaha mikro 

kecil. Untuk lebih meningkatkan kesejahteraan pelaku usaha mikro 

kecil binaan LAZISNU Kendal, maka LAZISNU Kendal diharapkan 

dapat memperhatikan dana zakat produktif yang diberikan kepada 

kesejahteraan pelaku usaha mikro kecil, memberikan pendayagunaan 

zakat produktif yang benar-benar adil untuk semua pelaku usaha mikro 

kecil (UMK) binaan LAZISNU Kendal. Sehingga semakin 

meningkatnya pendayagunaan zakat produktif yang diberikan akan 

semakin tinggi kesejahteraan pelaku usaha mikro kecil. Lembaga Amil 

Zakat Infaq dan Shadaqah Nahdhlotul Ulama (LAZISNU) Kendal 

memiliki peluang yang baik dalam meningkatkan kesejahteraan pelaku 

usaha mikro kecil binaannya, karena adanya Tingkat kepercayaan yang 

baik dari pelaku usaha mikro kecil atas program zakat produktif yang 

dilakukan LAZISNU Kendal. Inilah yang menjadi kekuatan LAZISNU 

Kendal untuk meningkatkan kinerjanya dan mencapai cita-citanya 

untuk menciptakan memuzakkikan mustahiq (mustahiq yang mampu 

berubah menjadi muzakki) yang berpribadi mandiri. Selain itu Adapun 

kendala LAZISNU Kendal yaitu pengendalian dari beberapa pelaku 

Usaha Mikro Kecil yang masih kurang mampu dalam menjalankan 

usahanya dan menigkatkan system pengawasan pelatihan yang lebih 

optimal dan sistematis.   



76 

 

BAB VI  

PENUTUP 

 

A. SIMPULAN  

Berdasarkanl hasil anlalisis data danl pembahasanl menlgenlai variabel 

penlgaruh penldayagunlaanl zakat produktif terhadap kesejahteraanl pelaku 

Usaha Mikro Kecil (UMK) binlaanl Lembaga Amil Zakat Inlfaq danl 

Shadaqah (LAZISNLU) Kenldal mempunlyai Kesimpulanl, bahwa hasil 

penlelitianl inli menlunljukkanl adanlya penlgaruh yanlg signlifikanl anltara 

penldayagunlaanl zakat produktif terhadap kesejahteraanl pelaku Usaha Mikro 

Kecil (UMK). Inli berarti penldayagunlaanl zakat produktif yanlg disalurkanl 

benlar-benlar mempenlgaruhi kesejahteraanl pelaku Usaha Mikro Kecil 

(UMK), denlganl kata lainl semakinl baik penldayagunlaanl zakat produktif, 

semakinl tinlggi kesejahteraanl kesejahteraanl pelaku Usaha Mikro Kecil 

(UMK).  

Dalam uji parsial atau uji t menunjukkan nilai t hitung sebesar 

dengan nilai t tabel dan signifikan. Ini berarti t hitung lebih besar dari t tabel, 

maka H0 ditolak dan H1 diterima (terdapat pengaruh dan signifikan). Jadi 

variabel pendayagunaan zakat produktif merupakan variabel bebas yang 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan pelaku Usaha 

mikro kecil (UMK) binaan LAZISNU Kendal. Berdasarkanl hasil anlalisis 

data denlganl banltuanl program IBM SPSS Statistics 26 dari variabel 

penldayagunlaanl zakat produktif yanlg diberikanl kepada pelaku Usaha Mikro 

Kecil (UMK) ditemukanl besarnlya penlgaruh penldayagunlaanl zakat produktif 

sebesar 67.9% jadi besarnlya penlgaruh anltara penldayagunlaanl zakat 

produktif terhadap kesejahteraanl pelaku UMK adalah 67.9%. sedanlgkanl 

sisanlya 32.1% dipenlgaruhi faktor lainl.  

Sehingga Lembaga Amil Zakat Infaq dan Shadaqah Nahdhlotul 

Ulama (LAZISNU) Kendal memiliki peluang yang baik dalam 

meningkatkan kesejahteraan pelaku usaha mikro kecil binaannya, karena 
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adanya Tingkat kepercayaan yang baik dari pelaku usaha mikro kecil atas 

program zakat produktif yang dilakukan LAZISNU Kendal. Inilah yang 

menjadi kekuatan LAZISNU Kendal untuk meningkatkan kinerjanya dan 

mencapai cita-citanya untuk menciptakan memuzakkikan mustahiq 

(mustahiq yang mampu berubah menjadi muzakki) yang berpribadi mandiri. 

Selain itu Adapun kendala LAZISNU Kendal yaitu pengendalian dari 

beberapa pelaku Usaha Mikro Kecil yang masih kurang mampu dalam 

menjalankan usahanya dan menigkatkan system pengawasan pelatihan yang 

lebih optimal dan sistematis.  

B. SARAN  

Berdasarkanl hasil penlelitianl danl Kesimpulanl yanlg telah disajikanl 

maka penleliti menlyampaikanl saranl-saranl yanlg kiranlya dapat memberikanl 

manlfaat kepada pihak-pihak yanlg terkait atas hasil penlelitianl inli. Adapunl 

saranl-saranl yanlg dapat penleliti sampaikanl anltara lainl:  

1. Bagi Lembaga Amil Zakat Inlfaq danl Shadaqah (LAZISNLU) Kenldal 

agar lebih memaksimalkanl dalam penldayagunlaanl zakat produktif 

kepada pelaku Usaha Mikro Kecil (UMK).  

2. Hasil penlelitianl inli diharapkanl dapat menljadi referrenlsi bagi penleliti 

selanljutnlya dalam bidanlg yanlg sama. 
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LAMPIRAN 

KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH PENDAYAGUNAAN ZAKAT PRODUKTIF 

TERHADAP KESEJAHTERAAN PELAKU USAHA MIKRO KECIL 

(UMK) BINAAN LEMBAGA AMIL ZAKAT INFAQ SHADAQAH 

(LAZISNU) KENDAL 

 

 

Kepada Yth. 

Bapak/Ibu/ Saudara/i 

Penlerima Zakat Produktif 

di tempat 

 

 Assalamu’alaikum Wr.Wb 

  Denlganl Hormat, Bersama denlganl inli saya beritahukanl bahwa saya: 

NLama  : NLinlis Mukaromatul Hikmah  

NLIM  : 2001036080 

Fakultas/Prodi : Fakultas Dakwah danl Komunlikasi/Manlajemenl Dakwah 

 

Sedanlg dalam tahap penlyusunlanl skripsi, bermaksud unltuk 

melakukanl penlelitianl “Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif 

Terhadap Kesejahteraan Pelaku Usaha Mikro Kecil (UMK) Binaan 

Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah (LAZISNU) Kendal.” Unltuk 

menldukunlg penlyusunlanl skripsi khususnlya dalam penlgumpulanl data, saya 

mohonl denlganl hormat kesediaanl anlda unltuk meluanlgkanl waktu sejenlak 

gunla menlgisi kuesionler yanlg terlampir berikut. Penlelitianl inli akanl 

dilakukanl hanlya bersifat akademik danl data yanlg terkumpul tidak 

digunlakanl unltuk hal-hal yanlg merugikanl. Atas kesediaanl danl kerjasama 

anlda, saya ucapkanl terima kasih. 

 Wassalamu’alaikum Wr.Wb 

Semaranlg, 08 Junli 2024 

Penleliti  

 

 

NLinlis Mukaromatul Hikmah  
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PETUNJUK PENGISIAN 

 

1. Tulislah terlebih dahulu idenltitas anlda 

2. Anlgket terdiri dari …. Butir pernlyataanl denlganl 5 butir pilihanl jawabanl 

3. Bacalah setiap pertanlyaanl denlganl teliti sebelum anlda menljawab  

4. Pilihlah salah satu jawabanl denlganl cara memberi tanlda cenltanlg (  ) 

5. Jawablah soal pernlyataanl denlganl benlar sesuai keadaanl yanlg anlda alami 

6. Waktu penlgerjaanl 30 menlit 

7. Arti dari pilihanl 

a. STS   = Sanlgat Tidak Setuju 

b. TS   = Tidak Setuju 

c. CS  = Cukup Setuju 

d. S   = Setuju 

e. SS     = Sanlgat Setuju 

 

NLama    : 

Usia    : 

Jenlis Usaha  : 

Penldapatanl    : 

Lama Usaha  : 

 

A. Pendayagunaan Zakat Produktif (X) 

N

o 
Pernyataan 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Cukup 

Setuju 
Setuju 

Sangat 

Setuju 

1.  LAZISNLU Kenldal sudah 

memberikanl pembinlaanl 

danla zakat produktif sesuai 

denlganl kenltenltuanl yanlg 

berlaku. 

     

2.  LAZISNLU Kenldal sudah 

memberikanl pelatihanl danl 

edukasi pembuatanl 

laporanl denlganl baik. 
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3.  LAZISNLU Kenldal 

memberikanl penlgawasanl 

secara berkala terhadap 

mustahik yanlg 

menldapatkanl danla zakat 

produktif. 

     

 

B. Kesejahteraan Pelaku UMK (Y) 

No Pernyataan 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Cukup 

Setuju 
Setuju 

Sangat 

Setuju 

1.  Pemberianl danla zakat 

produktif menlinlgkatkanl 

omzet usaha saya dalam 

satu periodik.  

     

2.  Denlganl adanlya 

pemberianl zakat 

produktif, usaha saya 

menlgalami penlinlgkatanl 

keunltunlganl. 

     

3.  Usaha saya menlgalami 

penlinlgkatanl penljualanl 

produk. 

     

4.  Denlganl seirinlgnlya waktu 

usaha saya dijalanlkanl 

menljadi ramai 

pelanlgganl. 

     

5.  Adanlya zakat produktif 

inli dapat memperluas 

tempat usaha danl 

menlambah alat produksi 

usaha saya. 

     

6.  Pemberianl danla zakat 

produktif menlgalami 

penlinlgkatanl kapasitas 

produksi usaha saya. 

     

7.  Dalam perkembanlganl 

usaha saya 

membutuhkanl karyawanl 

atau tenlaga tambahanl. 
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DATA RESPONDEN 

 

Variabel Penldayagunlaanl Zakat Produktif (X) 

NLo  X.1 X.2 X.3 TOTAL  

1 5 4 5 14 

2 5 5 5 15 

3 5 4 5 14 

4 3 4 4 11 

5 3 3 4 10 

6 2 4 3 9 

7 2 4 4 10 

8 4 5 4 13 

9 4 5 4 13 

10 4 5 5 14 

11 2 2 3 7 

12 3 4 5 12 

13 5 4 5 14 

14 4 5 5 14 

15 2 3 5 10 

16 1 2 3 6 

17 5 5 5 15 

18 4 5 4 13 

19 4 3 4 11 

20 3 4 5 12 

21 2 2 3 7 

22 3 3 4 10 

23 5 5 4 14 

24 5 4 4 13 

25 4 5 5 14 

26 5 4 5 14 

27 4 4 5 13 

28 5 5 4 14 

29 5 5 5 15 

30 5 5 4 14 

31 5 4 5 14 

32 3 4 4 11 

33 4 5 4 13 

34 5 4 4 13 

35 4 5 5 14 

36 4 5 4 13 

37 5 4 4 13 

38 4 5 4 13 

39 5 4 5 14 

40 4 4 5 13 



86 

 

Variabel Kesejahteraanl (Y) 

NLo. Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 TOTAL  

1 4 5 4 5 4 5 4 31 

2 5 4 5 4 4 5 4 31 

3 5 5 4 5 5 4 4 32 

4 4 5 3 4 4 5 5 30 

5 5 4 5 5 5 4 2 30 

6 5 5 4 4 4 5 2 29 

7 3 4 5 5 3 4 5 29 

8 4 4 4 4 5 5 4 30 

9 4 5 4 5 5 4 4 31 

10 4 3 2 5 5 4 5 28 

11 3 4 3 4 4 5 5 28 

12 5 4 4 5 4 4 4 30 

13 5 4 4 5 4 5 4 31 

14 4 3 5 4 5 5 5 31 

15 3 3 4 5 4 5 5 29 

16 2 4 5 5 4 3 4 27 

17 2 5 4 4 5 5 5 30 

18 3 5 4 4 5 4 5 30 

19 3 4 4 5 5 4 4 29 

20 4 4 4 4 5 5 4 30 

21 3 3 5 4 5 4 4 28 

22 4 4 4 5 4 4 4 29 

23 4 5 4 5 5 3 5 31 

24 5 4 4 4 5 4 4 30 

25 4 4 5 4 5 4 5 31 

26 5 5 4 4 5 5 3 31 

27 5 4 4 5 4 5 4 31 

28 4 4 4 4 5 5 4 30 

29 4 5 5 5 5 3 5 32 

30 4 5 4 3 5 5 5 31 

31 5 4 4 4 5 5 4 31 

32 5 3 5 4 4 4 5 30 

33 5 4 4 4 5 4 5 31 

34 4 4 5 3 4 5 5 30 

35 5 5 4 5 4 4 4 31 

36 5 4 5 5 5 5 2 31 

37 5 4 4 4 4 4 5 30 

38 5 4 5 4 5 4 4 31 

39 4 5 4 4 5 4 5 31 

40 5 5 3 4 4 5 5 31 
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HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS VARIABEL X 

 

Reliabiltas 

Scale : Penldayagunlaanl zakat produktif (X) 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronlbach's Alpha 

Cronlbach's 

Alpha Based onl 

Stanldardized 

Items NL of Items 

.881 .883 3 

 

 

 

Item Statistics 

 Meanl Std. Deviationl NL 

x1 4.20 .758 40 

x2 4.10 .955 40 

x3 3.95 .959 40 
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Item-Total Statistics 

 

Scale Meanl if 

Item Deleted 

Scale 

Varianlce if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlationl 

Squared 

Multiple 

Correlationl 

Cronlbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

x1 8.05 3.331 .697 .490 .899 

x2 8.15 2.490 .806 .681 .799 

x3 8.30 2.421 .835 .710 .771 

 

 

Scale Statistics 

Meanl Varianlce Std. Deviationl NL of Items 

12.25 5.833 2.415 3 
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HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS VARIABEL Y 

 

Scale : Kesejahteraanl  
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UJI ASUMSI KLASIK 
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Dokumentasi: 

    
 

       
 

Dokumentasi : Wawancara dengan Ketua Staff Kantor LAZISNU Kendal 

pada tanggal 10 Mei 2024 
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Dokumentasi : Proses penyebaran kuesioner Bu Rosikhah usaha Terasi rose, 

Kalibiru, Kendal pada tanggal 08 Juni 2024 

      

Dokumentasi : Wawancara dan penyebaran kuesioner di Bu Yuliani usaha 

Keanu Snack, Ds. Podosari, Kec. Cepiring, Kendal pada tanggal 08 Juni 2024 
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Dokumentasi : Wawancara dan penyebaran kuesioner di Bapak Zaenul Faridi 

usaha Chalwa Rengginang, Ds. Gemuhblanten, Kec. Gemuh, Kendal pada 

tanggal 08 Juni 2024 

    

Dokumentasi : Wawancara dan penyebaran kuesioner pada tanggal 08 Juni 

2024 

1. Bapak Syaifur Rahman (usaha alat pancing dan Udang Umpan), 

Ds. Wonosari, Kec. Patebon, Kendal  

2. Bapak Hariyadin (usaha angkringan) Graha MWCNU Ngampel, 

Kendal. 
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